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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Apagy melatarbelakangi
terjadinya pengangkatan anak di Desa Tebedak KeaarRayaraman Kabupaten
Ogan llir, 2. Bagaimanakah tata cara pelaksanaaktgk pengangkatan anak
yang terjadi di desa Tebedak Kecamatan Payaram&updagen Ogan llir, 3.
Bagaimanakah implikasi atau akibat hukum yang ditilkan dari praktek
pengangkatan anak yang terjadi di Desa Tebedak nka@ea Payaraman
Kabupaten Ogan llir.

Adapun metode yang digunakan dalam metode riseantgn (field
research) selanjutnya data-data dikumpulkan dengemggunakan metode
interview, dekumentasi, dan observasi, kemudiaamndlisis dengan menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif.

Adopsi (Tabanni) yaitu mengangkat anak orang lamuki dijadikan,
diperlakukan, diakui sebagai anak sendiri yang rdalaukum perundang-
undangan, hukum Islam maupun hukum adat diperbatehfisalkan tidak
memutuskan hubungan nasab dengan orang tua kan@udgn menjadikan anak
tersebut sederajat dengan kedudukan anak kandikngdrasegi nasab, muhrim,
maupun hak waris, apalagi dalam hal perwalian. lddlal perwalian anak angkat
tetap menggunkan wali orang tua kandung (biologikan tetapi kenyataannya
dalam masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Payaramaupéten Ogan llir
praktek pengangkatan anak dengan menggunakan @daesetempat berakibat
pada putusnya hubungan pertalian nasab dengan twangandungnya, serta
perwalian pun ada yang menggunakan wali orangriglat.

Pengangkatan anak tersebut bermula dari berbag@wvasiodan tujuan
yang mendorong pelaksanaan proses pengangkatan dmaltina seseorang
mengangkat nak dari kalangan keluarga atau tetakggpdian dijadikan anak
sendiri dan sebagian masyarakat perempuan ketikakafe pun menggunakan
wali orang tua angkat. Dalam hukum Islam hal yargmi#tian tidaklah
dibenarkan dan dilarang oleh Allah SWT, hanya sdijerbolehkan yang
berbentuk pemeliharaan dan kesejahteraan anaki skeswgan hukum Islam dan
undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlinduagak.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Bersama Menteri Agama RI dan évieRendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1887Tggal 22 Januari

1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba’ b Be
O ta’ t Te
& sa’ s’ Es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
c kha’ kh Ka dan Ha
A dal d De
K zal dh Zet (dengan titik diatas)
B ra’ r Er
B) zai z Zet
o sin S Es




syin
sad
dad
ta’
za
‘ain
gain
fa’
gaf
kaf
lam
mim
nun
wawu
ha’
hamzah

ya

sh

gh

Es dan Ye
Es (dengan titik di bawah
De (dengan titik di bawah
Te (dengan titik di bawah)
Zet (dengan titik di bawah
Koma terbalik diatas
Ga
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye




B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

(i A8ada ditulis Muta’aqqidin
dac ditulis ‘iddah
C. Ta’'marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
an ditulis Hibbah
) ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap katakatab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, sé@againya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta laackedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl oY) dal S ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat, fatlk@srah dan dammah

ditulis t.

ohadl) 3lS ditulis Zakatul fitri

Vi



D. Vokal Pendek

L Kasrah ditulis i
/
e Fathah ditulis a
=N dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
il ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(P ditulis yas'a
Kasrah + ya’ mati ditulis [
A S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis u
oag B ditulis furud
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Al
asin ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Jgd ditulis gaulun

vii




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu

Kata dimahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’antum
< A ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qmariyah

Cal ditulis al-Quran
culadl) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan ngganakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkanoftl (el) nya.

slaud) ditulis as-Sama

i) ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulisifigannya.

oAl g 93 ditulis Awi al-furud
il Ja) ditulis Ahl as-sunnah

viii



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Ot (90 () aSal s 5 Jaa Lag, Adga L Guld e Jad il Joa Le
32 25 (32D Jghs Al g ot 9B aSID aSeliyf aSe Leai Jaa La g, aSigul
Sl

Artinya : “ Allah sekali-Rali tidak, menjadiRan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya; dan Dia tidak menjadiRan istri-istrimu yang Ramu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia
tidak, menjadikan anak-anak, angkatmu sebagai anak,k Randungmu (sendiri) yang demikRian itu
hanyalah perRataanmu dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia
menunjukRan jalan (yang benar).(AL-Ahzab:4).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya dalam kehidupan manusia tidaklah legmpilamana tidak
mempunnyai keturunan, keinginan untuk memiliki kehan atau mempunyai
anak merupakan suatu naluri manusia dan alamiahn A&tapi kadang kalah
naluri itu terbentuk pada takdir dimana kehendaskeseang ingin mempunyai
anak tidak tercapai. Perkawinan merupakan instiasg sangat penting dalam
masyarakat. Eksistensi institusi ini adalah menkgakhubungan hukum seorang
laki-laki dengan seorang wanita sebagai suami. iStalam pasal 1 Undang-
undang No 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa “ perkawaatalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanitagaelsuami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang baltemn kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Es&”.

Salah satu tujuan dari perkawinan pada dasarnylaladatuk memperoleh
keturunan bagi kedua pasangan suami istri. Begituipgnya keturunan dalam
kehidupan keluarga yang tidak atau belum dikaruaiek akan berusaha untuk
mendapatkan keturunan. Pengangkatan anak merups{ah satu peristiwa
hukum didalam memperolah ketururfan.

Adapun alasan dilakukannya pengangkatan anak adadshpertahankan

keutuhan ikatan perkawinan dan untuk kemanusiaanuigm untuk melestarikan

'Pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentanga®eran dan Kompilasi Hukum
Islam. (Bandung: Citra Umbara, 2010) him. 2
As-Subki Ali YusufFigh Keluarga(Jakarta: AMZAH, 2010) him. 24



keturunan. Pengangkatan anak dilakukan karena ada&eihawatiran akan
terjadinya ketidak harmonisan suatu perkawianan sizatu keluarga karena
tidak adanya keturunan.

Tingginya frekuensi perceraian, poligami dan pemggatan anak yang
dilakukan di dalam masyarakat mungkin merupakahadkiari perkawinan yang
tidak menghasilkan keturunan. Jadi, seolah-olalbilgpauatu perkawianan tidak
memperoleh keturunan, maka tujuan perkawinan tideicapai. Dengan
demikian, apabilah di dalam suatu perkawinan teld keturunan (anak), maka
tujuan perkawinan dianggap telah tercapai dan prpséanjutan generasi dapat
berjalan’®

Kadang kala sebuah keluarga dikatakan harmonis ldagkap jika
anggotanya terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Analdlagphakikatnya merupakan
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa dan buah hatodarg tuanya yang tiada
ternilai harganya, dan menjadi generasi penerusgotaanya. Pada umumnya
perkawinan tidak akan puas bila mana tidak mempuenyak, sehingga berbagai
usaha untuk memiliki anak, mengambil serta mengaswk hingga menjadi
orang dewasa yang mandiri sehingga terjalinlah hghn rumah tangga antara
bapak dan ibu angkat disatu pihak dan anak anghaindpihak.

Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya Adopsi @&atus Hukum

Anak, adopsi mempunyai dua pengertian, yaitu :

1.Mengambil anak orang lain untuk diasuh, dan didittngan penuh perhatian

dan kasih sayang, dan diperlakukan oleh orang mg&adnya seperti anaknya

Seoryono Soekamtéjukum Adat IndonesjdJakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 251



sendiri, tanpa memberi status anak kandung kepadany

2.Mengambil anak orang lain untuk diberi statusagai anak kandung, sehingga
berhak memakai anak nasab orang tua angkatnya dewansi harta
peninggalannya dan hak-hak lainnya sebagai hubusigmia dan orang tuanya.

Sebelum Islam datang, pengangkatan anak dikalabhgagsa Arab telah
menjadi tradisi turun temurun yang dikenal dengalsusanTabanniyang artinya
mengambil anak. Sedangkan dalam Kamus Besar Béhdsiaesia, anak angkat
adalah anak orang lain yang diambil (dipeliharapldkan secara hukum sebagai
anak sendir.

Pengangkatan anak secara umum dilakukan dengarh yaoty berbeda-
beda, diantaranya adalah keinginan untuk mempuamnak, adanya harapan atau
kepercayaan akan mendapatkan anak, adanya keingieamliki anak lagi yang
diharapkan dapat menjadi teman bagi anak yang thhaklikinya, sebagai rasa
belas kasihan terrhadap anak terlantar, dan jutpadep anak yatim piafiDan
sesuai dengan sistem hukum yang berkembang damapki&an di daerah yang
bersangkutan.

Jika dilihat sejarahnya dalam Islam atau sebeldamismaka pada zaman
Jahiliyah pengangkatan anak seperti ini sudah mdayay yaitu memilih anak-
anak kecil untuk dijadikan anak, kemudian diprolilean. Maka si anak tersebut

menjadi satu dengan anak-anaknya sendiri, satuafggEu sama-sama senang,

“Jiiy Ji'ronah Muayyanah, Tinjauan Hukum Terhadap Pengangkatan Anak Dan Akiba
Hukumnya Dalam Pembagian Waris Menurut Hukum IsRen Kompilasi Hukum Islam”,
(Tesis, Program Pascasarjana, Universitas Diponeg6d.0), Him. 22

*http://kbbi.web.id/anak, 25 Mei 2015 , 21 :30

® M. Budiarto, pengangkatan anak dari segi huku(dakarta: Akademika Pressindo,
1991), him. 17




sama-sama susah dan mempunyai hak yang sama.

Hasan Muhammad Makhluf mengemukakan bahwa RasuRW sendiri
sebelum diangkat menjadi rasul juga pernah mengdragiak, yang bernama Zaid
putra Haritsah, seorang hamba sahaya yang telabrdideakan. Para sahabat
menganggapnya sebagai anak kandung Muhammad, nmexkkarmemanggilnya
dengan sebutan Zaid bin Muhammad, bukan Zaid bmitdda yang dinisbatkan
kepada orang tua kandungnya. Dan akibat dari hwyurfgdopsi) ini mereka
saling mewarist.

Namun dalam perkembangan selanjutnya masalah pgkegan anak
tak lagi berjalan karena ajaran Islam datang dangimgpuskannya, terutama
dalam masalah status hukum yang bertujuan menyamakak angkat
dengan anak kandung dalam segala’ il ini sesuai dengan firman Allah
SWT, dalam QS. Al-ahzab ayat 4-5 yang artinflah sekali-sekali tidak
menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rangg dan dia tidak
menjadikan istri-istrinya yang kamu dzihar itu sghaibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandun@endiri). Yang
demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu sajanAllah mengatakan
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yangbeéri4). Panggillah
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) ndmapak-bapak
mereka: Itulah yang lebih adil disisi Allah, dakgi kamu tidak mengetahui

bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagadara-saudaramu

" Muhammad Yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam Islam(tej), solo : Era
Intermedia, 2000, him.306

8 Ahmad Rofiq,Figh Mawaris,Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002, him. 15.

® Muderis Zaini,Adopsi Suatu Tinjauan dari Tiga Sistem Hukuakarta : Sinar Grafika,
2002, him. 52.



seagama dan maula-maulamu dan tidak ada dosa ataterhadap apa yang
kamu hilaf padanya, tetapi (tidak ada dosanya) g@amg disengaja oleh
hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun dan Mahay@gang”(5).(al-
ahzab: 4-5).

Maksud dari“Tuhan tidak menjadikan anak angkat kamu itu menjad
anakmu” di atas adalah anak angkat tidaklah sama dengadn kamlung yang
dapat mewarisi berdasarkan kedudukannya sebadaisagitat. Pernyataan Allah
tersebut dalam hal dihubungkan dengan hukum keavagdalah suatu pernyataan
bahwa kewarisan karena anak angkat tidak berlalaumdislam.

Sedangkan jika dilihat dari hukum perkawinan dajattikan bahwa adanya
hubungan anak angkat tidak menimbulkan muhrim rigaa untuk menikah).
Hubungan muhrim hanya timbul terhadap anak kandlargjuga terhadap anak
tiri dalam keadaan tertentu.

Asumsi yang berkembang dalam masyarakat terhadegapgkatan anak ini
adalah bahwa anak itu mempunyai kedudukan hukunhadap yang
mengangkatnya. Bagi beberapa daerah di Indonessalampengangkatan anak
yang dipandang hukum adat, anak angkat mempunyaatakukum yang sama
dengan anak keturunannya sendiri, dalam hal inindsuk juga hak untuk
mewarisi kekayaan yang ditinggalkan orang tua aimgyka

Seperti kasus pengangkatan anak yang terjadi ca Debedak Kecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan llir yang praktiknya megkgmt anak hanya melalui
hukum adat yaitu dengan mengundang tetangga kamgnd&lam adat desa

tebedak disebut mengmarhabankan dan untuk pengukyhdanya dihadiri oleh



perangkat desa saja serta persetujuan antara twarkgandung dengan orang tua
angkat tidak melalui lembaga hukum vyaitu melaluingslilan Agama’
Mengangkat anak untuk dijadikan sebagai anak kapdiemgan kewajiban dan
hak yang sama dengan anak kandung sendiri dalakehalian, serta kewarisan,
sehingga praktis memutuskan hubungan darah dengang dua kandungnya
sendiri.

Dari latar belakang tersebut di atas, penulis ri&rtantuk meneliti kasus
tersebut dalam bentuk skripsi dengan jutrbktek Pengangkatan Anak (Studi
Kasus di Desa Tebedak Kecamatan payaraman Kabupatedgan llir)”.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasisalah yang
berkaitan pada praktek pengangkatan anak yangiatksad Tebedak Kecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan llir, maka untuk memahmasalah yang akan
dibahas dalam skripsi ini penulis merumuskan massgdagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya praktek pegigaian anak di Desa
Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir?

2. Bagaimana tata cara pelaksanaan praktek pengangkatak di Desa
Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir ?

3. Bagaimana akibat hukum yang ditimbulkan dari prekfengangkatan anak

di Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupatenlfdgan

19 Najamuddin (P3N)wawancaraPada Tanggal 26/September/2015 jam 14.30.



C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya prakteikgangkatan anak
yang terjadi di Desa Tebedak Kecamatan Payaramaunpg&ten Ogan
Ilir.

2. Untuk mengetahui tata car pelaksanaan praktek pgkgtan anak yang
terjadi di Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kadrugagan Ilir.

3. Untuk mengetahuai implikasi hukum yang ditimbulkkami pelaksanaan
praktek pengangkatan anak yang terjadi di Desa dedb&ecamatan
Kabupaten Ogan llir.

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari peneimigantara lain
adalah:

1. Agar mengetahui latar belakang terjadinya praktekgangka anak
yang ada di Desa Tebedak.

2. Agar Mengetahui tata cara pelaksanaan praktek pgkgtan anak yang
ada di Desa Tebedak.

3. Agar masyarakat mengetahui implikasi hukum yangndbulakan dari
pelaksanaan praktek pengangkatan anak yang adssdi T®bedak.

4. Secara akademis diharapkan dari kajian ini dap@didan pola
pengembangan wacana baru yang menangkap maknaasgzn
tentang proses pengangkatan anak (adopsi) menuwktmh di
Indonesia.

5. Sebagai sumbangan pemikiran untuk Fakultas Sylari



6. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilakule®|iian-penelitian
selanjutnya.
D. Kajian Pustaka

Masalah pengangkatan anak merupakan problem ygaditdilingkuangan
masyarakat dalam hal ini pengangkatan anak dilakidebagai jalan alternatif
yang ditempuh oleh suatu keluarga yang tidak menguketurunan dari suatu
perkawinan.

Sebungan dengan masalah tersebut telah banyaktipenatau tulisan yang
berkaitan tentang adopsi (pengangkatan anak) dgregéindungan anak tersebut,
diantaranya yaitu:

Pertama, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun2200
tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat 9 yang nmeahkga bahwa “Anak angkat
adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkungekuksaan keluarga orang tua,
wali yang sah, atau orang lain yang bertanggungaljavatas perawatan,
pendidikan, dan walih yang sah, atau orang laingylaartanggung jawab atas
perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tér&ebdalam lingkungan
keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putuaarpahetapan pengadilaft”.

Dalam pasal 39 ayat 1 juga disebutkan “pengangkatek hanya dapat
dilakukan untuk kepentingan yang terbaik bagi adak dilakukan berdasarkan
adat kebiasaan setempat dan ketentuan peraturamdaeg-undangan yang

berlaku. Sementara dalam ayat 2 berbunyi pengamgkahak sebagaimana

" Lihat Undang-undang Perlindungan Anak No. 23 Fa2002.



dimaksud dalam ayat (1), tidak memutuskan huburdgaah antara anak yang
diangkat dan orang tua kandungnya”.

Kedua, Buku yang berjudul’Adopsi Suatu Tinjauan dari Tiga Hukum”
karya Muderis Zaini. Dalam buku tersebut MuderisnZanenuturkan bahwa,
“pengangkatan anak yang dibenarkan dalam Islamaladakemperlakukan anak
dalam segi kecintaan pemberian nafkah, pendidikenplayanan dalam segala
kebutuhannya yang bukan memperlakukan sebagairasalbonya sendit?

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Tulus Afifah pada taf2007 yang
berjudul: Pengangkatan anak di Pengadilan Agamaaskél A Palembang.
Penulis menyimpulkan bahwa proses pengangkatan @dnBkngadilan Agama
Kelas | A Palembang. Adanya surat permohonan, keanyzermohonan tersebut
terdaftar, dan perkara tersebut di sidangkan dengzalui tahap pemeriksaan,
kemudian putusan yang berupa penetapan. Dan adsumgd permohonan,
persetujuan dari orang tua kadung dan instansi pangenang dari tempat calon
orang tua angkat, anak yang diangkat jelas asaiyssu

Keempat,skripsi yang yang disusun oleh Reyza Amalia padiant 2007
dengan judul : Pengangkatan Anak Dalam UU No. 3uma2006 dan Akibat
Hukumnya. Penulis membahas prosedur pengangkatak aabelum dan
sesudah UU No. 3 Tahun 2006. Di sini juga penulsnyimpulkan bahwa
setelah berlakunya Undang-Undang No. 3 Tahun 20@&ny@ perbedaan
kewenangan Pengadilan Negeri sedangkan seteladkiyey Undang-Undang

No. 3 Tahun 2006, adopsi anak bagi yang beragarfean Isnerupakan

' Ibid, him. 16
3 Muderis Zaini,Adopsi Suatu Tinjauan dari Tiga Sistem Hukulakarta : Sinar
Grafika, 2002, him. 6.
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kewenangan Pengadilan Agama. Adapun Akibat hukumggegkatan anak
setelah berlakunya undang-undang adalah tidak adakipat hukum dalam hal
hubungan darah, hubungan wali-mewali, dan hubunggs-mewaris dengan
orang tua angkatnya, tetapi masih mempunyai huburdgngan orang tua
kandungnya.

Kelima, skripsi yang disusun oleh M. Firmansyah padarté#@06 dengan
judul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adopsi Anak IRiar Nikah. Penulis
menyimpulkan bahwa anak adopsi di luar nikah saana@astidak menisbatkan
pada orang tua angkatnya, sama layaknya anak adapsanak sah orang lain.
Anak adopsi diluar nikah tidak dapat saling mewadsngan orang tua
angkatnya. Mengenai nasab anak adopsi diluar nikahurut Islam hanya
menisbatkan kepada ibu kandungnya saja bukan pagahnya. Dan dalam
masalah kewarisan hanya mendapat warisan dari @&mduagnya saja dan
keluarga dari ibu kandungnya. Dan juga disini, nslamembolehkan
pengangkatan anak sah maupun anak luar nikah apgbbat hukumnya tidak
menyalahi prinsip-prinsip Syari’ah.

Sedangkan dalam skripsi yang penulis buat, berdadaskripsi yang di
paparkan sebelumnya, penulis akan melakukan anlihisis bagaimana praktek
dari pelaksanaan pengangkatan anak dan alasannyandasari pengangkatan
anak tersebut khususnya di Desa Tebedak KecamagaraPnan Kabupaten
Ogan llir. Dan juga penulis membahas apa akibauimupengangkatan anak

yang ada di Desa Tebedak Tersebut.



11

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Tebedak Kecam&agaraman
Kabupaten Ogan llir.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan penulis menggunataa jenis
metode penelitian yaitu metode penelitian kepustakérary research)
dan matode penelitian lapang@ield research)
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian inisdddata primer
dan data sekunder:

a. Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diskidiri oleh
suatu organisasi atau perorangan langsung dari krojge
Pengumpulan data dilakukan secara khusus untuk atesigriset
yang sedang diteliti. Dalam hal ini sumber datampri yaitu data
pokok utama atau data yang diambil dari subyeknysliyang
dikumpulkan atau diperoleh melalui penelitian lageam dengan
pengamatan (observasi) dan wawancara langsung rdeituek-pihak
yang bersangkutan mengenai tata cara pengangksin a

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalanulbgaing sudah
jadi, sudah diteliti dan diolah oleh pihak lainaganya sudah dalam
bentuk publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulgénak lain
untuk tujuan tertentu yang bukan demi keperluaet n@ng sedang

dilakukan penelitian saat ini secara spesifik.
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Jenis data yang akan digunakan dalam penelitiamdalah Kualitatif
yaitu data yang berbentuk kata-kata atau gambamasrganalisi semua hasil
olahan data sehingga mendapatkan suatu kesimplofgathijawaban atas
pertanyaan penelitian sehingga disusun secaransisteyang menguraikan
semua permasalahan yang berkaitan dengan masalgénggatan anak yang

ada di desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupgaenli.

F. Tehnik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah proses percakapan ini dilakukamgate
maksud memperoleh data primer, studi lapangan ukik dengan
mengadakan pendekatan keluarga yang mengangkat yaiak dengan
cara bersilaturahim ke rumah-rumah keluarga yanggamegkat anak
kemudian mengajukan sejumlah pertanyaan untuk dhasecara lisan
pula.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data berupa dédateldulis
yang mengandung keterangan dan penjelasan tentaagnéna yang
masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
3. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan ini dilakukan dengan maksud meofgie data
sekunder vyaitu melalui serangkaian kegiatan mefcatengutip,
menelaah, serta membaca buku atau literatur-literging berkenaan

dengan masalah pengangkatan anak.
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G. Analisis Data

Tahapan yang dilakukan dalam mengelolah data ydiite yang telah
dikumpulkan dari buku-buku yang berkaitan dengamigehasan maupun hasil
wawancara. Kemudian di analisa secdeskriptif kulitatif yaitu analisis yang
memberikan gambaran dari data yang diperoleh damgubungkan satu sama
lain untuk mendapatkan suatu simpulan.

Adapun tehnik penulisan skripsi ini, penulis menggkan buku pedoman
penulisan skripsi UIN Raden Fatah Palembang, FakuByari'ah 2015, yang
diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum.

H. Sistematika Renulisan

Untuk mempermudah dan memberikan arah serta gamimaaseri yang
terdapat dalam skripsi ini, maka penulis menyusengdn sistematika sebagai
berikut:

Bab I, bab ini memuat tentang pendahuluan yangritelari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaamankgustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, dalam bab ini akan dikemukakan secara urtinfauan mengenai
pengangkatan anak yang meliputi pengertian pengaaigkanak, kemudian
mengenai sejarah pengangkatan anak. Lalu mengengapgkatan anak dalam
Islam, dan juga pengangkatan anak menurut hukum ada

Bab Ill, pada bab ini merupakan bab yang berisia-diata praktek
pengangkatan anak di Desa Tebedak Kecamatan Payateabupaten Ogan llir

yang meliputi gambaran umum tentang Desa Tebedtk paktek pengangkatan



14

anak yang meliputi latar belakang atau alasan ekagengangkatan anak, tata
cara, serta akibat hukum pengangkatan anak .

Bab IV, bab ini merupakan bab inti yang ada dal&mpsi ini, karena
menganalisis terhadap praktek pengangkatan an@llesh Tebedak Kecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan llir. Dalam bab ini psnmiencoba menganalisi
tentang latar belakang atau alasan praktek pengtarglanak di Desa Tebedak
Kecamatan Kabupaten Ogan llir, analisis tata carmangkatan anak dan analisis
akibat hukum dari praktek pengangkatan anak tetsebu

Bab V, bab ini sebagaimana umumnya dalam setiapakémiah lazim
disebut suatu penutup yang berupa kesimpulan ddyerbpa persoalan yang

dibahas dan saran dari penulis untuk masyarakatmumu



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG PENGANGKATAN ANAK
A. Pengertian Pengangkatan Anak
Pengertian pengangkatan anak (Adopsi) menurut kigisoberasal dari

bahasa InggrisAdoption” yang artinya pengangkatan atau pemungutan, sehingga
sering dikatan Adotion of a child”yang artinya pengangkatan atau pemungutan
anak* Kata adopsi ini, dimaksud oleh Ahli bangsa Aragmghn istilah-:ll yang
artinya ¢»¥13&3) yang dimaksudkan sebagai mengangkat anak, memuatgut
menjadikan anak.

Adapun pengangkatan anak menurut terminologis adeerbapa pendapat
para Ahli mengenai pengertian pengangkatan anak adapsi ini, diantaranya

sebagai berikut :

Menurut Wahbah Al- Zuhaidiabannipengambilan anak yang dilakukan
oleh seorang terhadap anak yang jelas nasabnyadieamanak itu dinasabkan
kepada dirinyd®> Sedangakan Menurut Mederis Zaini, mengemukakanape
Hilman Hadi Kusuma, dengan mengatakAnak angkat adalah anak orang lain
yang dianggap anak sendiri oleh orang tua angkatga@ resmi menurut hokum
adat setempat dikarenakan tujuan untuk kelangsungeturunan dan atau

pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tantfga.

4 Mahjuddin,Masil Figh, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), cet |, h.96

!> Wahbah al-Zuhaidi Al Figih Al-Islami Wa Al- Adilathpy Juz 9, (Bairut, Dar al Fikr al-
Ma’ashir), h. 271.

' Muderis Zaini, S.H., Adopsi, Pen. Bina Aksara,alt& 1985, hal.5.

15
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Selanjutnya menurut Surojo Wigjodipura. Dengan nagsigan: Adopsi
(mengangkat anak) adalah suatu perbutan, pengamhitek orang lain kedalam
keluarga sendiri sedemikian rupa sehingga antarangr yang memungut anak
dan anak yang dipungut itu timbul suatu hokum keltglaan yang sama, seperti

yang ada diantara orang tua dengan anak kandundhya.

Dua pendapat para pakar yang dikemukakan oleh Ndud2aini,
menggambarkan, bahwa hukum adat membolehkan pekaganganak, yang
status anak tersebut disamakan dengan anak kaseéuadgi. Begitu juga status
orang tua angkat, sama dengan orang tua kandwapkliangkat itu. Kedua belah
pihak ( orang tua angkat dan anak angkat), mempurakadan kewajiban yang
persis sama dengan hak dan kewajiban orang tuadegrhanak kandungnya, dan

atau anak kandung terhadap orang tuanya.

Selanjutnya menurut pendapat Al-Shekh Mahmud Shaitangemukakan
dua macam definisi sebagai berikuAdopsi adalah seseorang yang mengangkat
anak yang diketahuinya bahwa anak itu termasuk awakg lain. Kemudian ia
perlakukan anak tersebut sama dengan anak kandandwaik dari segi kasih
sayangnya maupun nafkahnya (biaya hidupnya), taigpanemandang ada
perbedaan. (Meskipun demikian) agama tidak mengamggebagai anak
kandungnya, karena itu tidak bisa disamakan statastengan anak kandur.

Definisi ini memberikan gambaran, bahwa anak angitat sekedar

mendapatkan pemeliharaan, nafkah, kasih sayangpdadidikan, tidak dapat

17 :
Ibid
8 Mahmud ShaltutAl-FatawaPen. Dar al-Qalam,tt., hal. 321
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disamakan dengan status anak kandung, baik dgiripsgvarisan maupun dari
segi perwalian. Hal ini, dapat disamakan dengark aash menurut istilah
sekarang ini.

Selanjutnya, Al-Shekh Mahmud Shaltut mengemukakaimidinya yang
kedua dengan mengatakadopsi adalah adanya seseorang yang tidak memiliki
anak, kemudian menjadikan seorang anak sebagai angkatnya, padahal ia
mengetahui bahwa anak itu bukan anak kandungny@a,jdamenjadikan sebagai

anak yang saf’

Definisi ini menggambarkan pengangkatan anak tetsslama dengan
pengangkatan anak di zaman jahiliyah, dimana angkad itu sama statusnya
dengan anak kandung, ia dapat mewarisi harta beratgy tua angkatnya dan

dapat meminta perwalian kepada orang tua angkaiteyga mau dikawini.

Kemudian dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 T&Q0v tentang
Pelaksanaan Pengangkatan Anak bahwa pengangkat adelah suatu
perbuatan hukum yang mengalihkan seorang anaklidgkungan kekuasaan
orang tua, wali yang sah atau orang lain yang bggiang jawab atas perawatan,
pendidikan dan membesarkan anak tersebut ke dalgkuhgan keluarga orang
tua angkat (Pasal 1 butir 2.

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang tdlkemukakan diatas

disimpulkan bahwa pengangkatan anak adalah tindel@mgambil anak orang

1bid, hal. 322
2% Rusli PandikgHukum Pengangkatan Angldakarta: Sinar Grafika, 2011), h.105
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lain untuk dipelihara, dididik, disayangi, dilindgindan dipenuhi kebutuhannya,

agar tumbuh menjadi pribadi yang berguna bagi lzadgs negara.

B. Sejarah Pengangkatan Anak

Secara historis, adopsi atau pengangkatan auoaleh dikenal jauh
sebelum Islam berkembang. Mahmud Syaltut menjelasksmhwa tradisi
pengangkatan anak sebenarnya di praktikan oleharssat dan bangsa-bangsa
lain sebelum kedatangan Islam, seperti yang diakt bangsa Yunani,
Romawi, India, dan beberapa bangsa pada zaman Rukedangan bangsa Arab
sebelum Islam (masa Jahiliyah) istilah pengangkataak dikenal dengan at-
Tabani darsudah ditradisikan secara turun temufin.

Imam Al-Qurtubi ( ahli tafsir klasik ) menyatakarahwa sebelum
kenabian, Rasulullah SAW sendiri pernah mengandgiat bin Zaid bin
Haritsah menjadi anak angkatnya. Bahkan Nabi titk memanggil Zaid
berdasarkan nama ayahnya ( Haritsah), tetapi ditokeh Rasulullah SAW
dengan nama Zaid Bin Muhammad. Pengangkatan Zdihgae anaknya
diumumkan oleh Rasulullah Muhammad SAW di depannkdpurasyi. Nabi
Muhammad SAW juga menyatakan bahwa dirinya dan Zalthg mewarisi.
Zaid kemudian dikawinkan dengan Zainab binti Jghgyitri Aminah binti
Muthallib, bibi nabi Muhammad SAW. Oleh karena N&dah menganggapnya

anak sebagai anak, maka para sahabatpun kemudigangegilnya Zaid bin

2L Muderis Zaini, Adopsi Suatu Tinjauan Dari Tiga Sistem Hukuf@akarta: Sinar
Grafika, 2002), h.53.
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Muhammad?
Setelah Nabi Muhammad SAW diangkat menjadi rasualjniah surat al-
Ahzab ayat 4 dan 5 yang berbunyi :
Lo ol Jaa Loy oSigal (e (g 5edai () aSals 31 dan Ly, adsn (3 Gald e Ja 1 ) Jas e
vie Jaudl 58 0l ¥ aaseal {41 dnall (s 585 Al Ul Al 5 aSa) 3L oK1 g8 SIS WSl oo
Lo 0815 40 willaal Lad lia oSle Gl s oSl a5 Gall (3 oS30 541 aae e | salat ol (3 1
{5} a1yt Al (S5 oS ol Carass
Artinya : “ Allah sekali-kali tidak menjadikan bageseorang dua buah
hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan iisstrimu yang kamu
zhihar®® itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anaka angkatmu
sebagai anak kandungmu (sendiri). yang demikianhdaayalah perkataanmu
dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebemadan Dia menunjukkan
jalan (yang benar).(4). Panggilah mereka (anak-anakgkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; Itulah yanghleil pada sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mer®laka (panggilah mereka
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-matitaman tidak ada
dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padaeyapi (yang ada dosanya)
apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah&&engampun lagi Maha
Penyayang.(5)(Al-Ahzab: 4-5)
Surat al-Ahzab tersebut dalam garis besarnya dipanhuskan sebagai
berikut:
1. “Allah tidak menjadikan dua hati dalam satu dadawns#é&”. Pangkal ayat
ini adalah dasar hidup untuk jadi pegangan bagigsang mempunyai

agidah Tauhid. Dalam ungkapan secara modern iahivd orang yang

22 Nasroen Haroen, dkkEnsiklopedi Hukum Islam(Jakarta: PT Ichtiar Baru van

Hoeve,1996), h. 29.

23 Zhihar ialah perkataan seorang suami kepada ystripunggungmu haram bagiku
seperti punggung ibuku atau perkataan lain yangasaaksudnya. adalah menjadi adat kebiasaan
bagi orang Arab Jahiliyah bahwa bila dia berkatmili@mn kepada Istrinya maka Istrinya itu
haramnya baginya untuk selama-lamanya. tetapiadetslam datang, Maka yang Haram untuk
selama-lamanya itu dihapuskan dan istri-istri umkali halal baginya dengan membayar kaffarat
(denda).

4 Maula-maula ialah seorang hamba sahaya yang slideindekakan atau seorang yang
telah dijadikan anak angkat, seperti Salim anakainguzaifah, dipanggil maula Huzaifah.
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pecah tujuan hidupnya atau pecah kumpulan cintadgéah orang yang
sebagai menghentakkan kayu yang berjupang duald&en daumi, niscaya
tidak akan mau terbenam. Maka tidaklah akan bexdikip seorang yang
dalam hatinya berkumpul menyembah kepada Allah alemgenyembah
kepada benda. Iltu namanya musyrik. Kalau sekali teddh bulat

menyembah kepada Allah, persembahan kepada kafimienafig atau
persembahan kepada benda mesti ditinggatkan.

. “Anak angkatmu bukan anak kandungmu”. Pada zamlaliygh orang

memungut anak orang lain lalu dijadikannya anaksgrdiri. Anak yang
diangkat itu berhak membangsakan diri kepada orayang

mengangkatnya itu. Bahkan hal ini terjadi pada Hiabi Muhammad
SAW sendiri. Seorang budak, (hamba sahaya) yangdiikan oleh
istrinya Khadijah untuk merawat beliau, bernamadzZanak Haritsah.
Karena sayangnya kepada anak itu beliau angkat aaak hal ini

diketahui umunf®

. “Panggilan anak angkatmu menurut nama bapaknydiulDaZaid budak
yang dimerdekakan dan diangkat anak di zaman yahiloleh Nabi itu
dipanggilkan Zaid bin Muhammad. Dengan ayat inadgtah ketentuan
supaya dia memanggil kembali menurut yang sewagarygitu Zaid bin
Haritsah. Ada juga kejadian seorang anak yang kematyah sewaktu
dia masih amat kecil. Lalu ibunya kawin lagi dara dliasuh dan

dibesarkan oleh ayah tirinya yang sangat menyayaiagiDengan tidak

% Hamka,Tafsir Al-Azhar(Surabaya: Pustaka Islam, 1983), Bab. XX, h. 226
?® |bid., h. 227
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segan-segan si anak menaruhkan nama ayah tirinygunly namanya,

padahal bukan ayah tirinya itu ayahnya yang sebgaaitu pun salah.

Karena walaupun betapa tingginya nilai kasih saydaig hutang budi,

namun kebenaran tidaklah boleh diubah dengan mMlehgganti nama

ayah itu pun satu kedustadn.

Dari ketentuan diatas sudah jelas, bahwa Allah raetapengangkatan
anak dengan akibat hukum seperti di atas (salingamsi) dan memanggilnya
sebagai anak kandung.

Adapun pengangkatan anak di negara-negara Baratrbbang setelah
berakhirnya Perang Dunia Il. Saat itu banyak testlagmak yatim piatu yang
banyak kehilangan orang tua karena gugur dalamepsmgan, di samping
banyak pula yang lahir di luar perkawinan yang &arena sistem hukum Barat
yaitu hukum Belanda berlaku di Indonesia, maka peglgatan anak di Indonesia
selain berdasarkan kepada BW tersebut, juga diaam Staatsblad (Lembaran
negara) No. 129 Tahun 1917. Dalam lapangan hukumdat®e umum,
pengangkatan anak tidak saja berasal dari anak jgdag asal usulnya, tetapi
juga anak yang lahir diluar perkawinan yang satakijelas asal usulnyj.

C. Pengangkatan Anak dalam Hukum Islam

Pada hakikatnya Islam mendukung adanya usaha ghemtyan anak yang
salah satu caranya adalah dengan melakukan perajanglanak. Adapun
pengangkatan anak yang diperbolehkan dalam Islatu saja yang memiliki arti

mengangkat anak semata-mata karena ingin membardlamd hal

*" Ibid., h. 228
%8 Nasroen Haroen, dkkEnsiklopedi Hukum Islam(Jakarta: PT Ichtiar Baru van
Hoeve,1996), h.85.
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mensejahterahkan anak tersebut dan juga membeniaiindungan tanpa
menjadikan sebagai anak kandung.

Agama Islam menganjurkan agar umat manusia dapatg stolong
menolong terhadap sesama manusia, jadi juga menalan membantu anak-
anak atau bayi yang terlantar, atau tidak mamplarDaipaya menolong anak-
anak atau bayi yang terlantar, agama Islam kemuoagkiuntuk melakukan
pengangkatan anak tetapi tidak dalam arti pengaagkantuk dijadikan seperti
anak kandung. Menurut hukum Islam bahwa penganglatak bertujuan utama
untuk kepentingan kesejahteraan si anak angkatbd&an untuk melanjutkan
keturunarf?

Pasal 171 Kompilasi Hukum Islam menegaskan tenpamgertian Anak
Angkat sebagai “ anak yang dalam hal pemeliharadnkuhidupnya sehari-hari,
biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggwvgljaya dari orang tua asal
kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusamdilamd. Dengan demikian
menurut hukum Islam yang diperbolehkan adalah pegigdan anak yang bentuk
hubungannya seperti pemeliharaan anak.

Selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam pengaagkanak menurut
hukum Islam tidak memberi kepada si anak angkatisteeperti anak kandung
dari orang tua yang mengangkat, sehingga si angkaarietap mempunyai
hubungan darah dan hubungan mewaris dengan oranmgkandungnya, di
belakang nama si anak angkat tetap menggunakan agataangkatnya serta

tidak ada hubungan darah dan hubungan mewarisaaateak angkat dengan

? Rusli PandikgHukum Pengangkatan Anak63
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orang tua angkat dan orang tua angkat tidak dagréinbak sebagai wali nikah
anak angkat’
1. Syarat Pengangkatan Anak

Dalam hal pengangkatan anak, harus mengetahuiapayang boleh dan
tidak boleh dilakukan oleh orang tua angkat. Umhdnghindari dari hal-hal yang
tidak diinginkan, Islam mengatur tentang syarataygpengangkatan anak
tersebut. Adapun syarat-syarat pengangkatan ana$ sesuai dengan hukum
Islam adalah sebagai berikiit:

a. Tidak memutuskan hubungan darah antara anak yaaggldit dengan
orang tua kandung dan keluarganya.

b. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai ahli waars @rang tua angkat,
melainkan tetap sebagai ahli waris dari orang ®mdkngnya, demikian
juga orang tua angkat tidak berkedudukan sebadawanis dari anak
angkatnya.

c. Hubungan keharta bendaan antara anak angkat deogenrg tua
angkatnya hanya diperbolehkan dalam hubungan wdesnahibah.

d. Anak angkat tidak boleh mempergunakan nama oraagangkatnya
secara langsung kecuali sekedar sebagai tandar@ragau alamat.

e. Orang tua angkat tidak dapat bertindak sebagai dalhm perkawinan

terhadap anak angkatnya.

%% |bid, h. 64
31 Muderis Zaini Adopsi Suatu Tinjauan Tiga Sistem HukhrB4.
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f. Antara anak yang diangkat dengan orang tua angiargsnya sama-
sama orang yang beragama Islam, agar sianak teid@ @gama yang
dianutnya.

Sedangkan Yusuf Qardawi berpendapat bahwasanya siaddapat
dibenarkan apabila seseorang yang melaksanakaitiakamempunyai keluarga,
lalu ia bermaksud untuk memelihara anak tersebutgale memberikannya
perlindungan, pendidikan, kasih sayang, mencukwghbutuhan sandang dan
pangan layaknya anak kandung sendiri. Adapun dalalmasab, anak tersebut
nasabnya tetap pada ayah kandungnya karena antgkaangkat dengan orang
tua angkat tidak ada sama sekali hubungan nasap dapat mempunyai hak
seperti anak kandurig.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memtingwengasuh,
memelihara, dan mendidik anak-anak terlantar dengpektingan dan
kemaslahatan anak dengan tidak memutuskan nasadp toie kandungnya adalah
perbuatan yang terpuji dan dianjurkan oleh ajargae Islam, bahkan dalam
kondisi tertentu dimana tidak ada orang lain yangmeliharanya maka bagi
siapapun yang menemukan anak terlantar tersebutnmmya wajib untuk
mengambil dan memelihara tanpa harus memutuskaongah nasab dengan

orang tua kandungnya.

% yusuf QardhawiHalal dan Haram Dalam Islam(Surakarta: Era Intermedia, 2005),
h. 319.
% Ahmad Kamil dan FauzarHukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak Di

Indonesia(Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 121.
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2. Tujuan Pengangkatan Anak
Pengangkatan anak yang dilakukan oleh suatu keuangtuk

melanjutkan dan mempertahankan garis keturunanmdadaatu lingkungan
keluarga yang tidak mempunyai anak kandung. Disaghpiu maksud dari
pengangkatan anak disini adalah untuk mempertaharnkatan perkawinan
sehingga tidak timbul perceraian tetapi saat sekaralengan adanya
perkembangan motivsi dari pengangkatan anak kiahteerubah yakni demi
kesejahteraan anak yang diangkat.

Seseorang dalam mengangkat anak pasti memilikiatujyang ingin
dicapai karena pada dasarnya banyak faktor yangdukeng seseorang
melakukan pengangkatan anak, namun lazimnya lakakdéng pengangkatan
anak dilakukan oleh orang yang tidak diberi ketaniff Pengangkatan anak
dilakukan guna memenuhi keinginginan manusia untodnyalurkan kasih
sayangnya kepada anak yang dirasakan akan merukelkajutan hidupnya.

Motivasi pengangkatan anak dalam Islam adalah ledglada memberikan
perlakuan dan menyalurkan rasa kecintaan sertah kemyang kepada anak,
pemberian nafkah, pendidikan, dan pelayanan sedalautuhan, bukan
memperlakukannya sebagai anak kandungnya sendigadesegala konsekuensi
hukumnya.

Ajaran Islam mengarahkan kita agar selalu pedyakla sesama, karena
sikap peduli sesama merupakan suatu hal yang mehwng selalu diamalkan,

terlebih lagi terhadap anak-anak terlantar dan amaéikn. Tidak hanya itu, Islam

% Rusli PandikgHukum Pengangkatan Anak40
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juga mengajarkan umatnya untuk selalu menyantunirdamelihara anak-anak
yang tidak mampu, miskin, terlantar, dan sebagainyatapi perbuatan
penyantunan dan pemeliharaan anak-anak terselalt s&impai pada pemutusan
hubungan keluarga dan anak-anak orang tua kandan®gmeliharaan tersebut
harus didasarkan pada penyantunan sefiata.

3. Akibat Hukum Pengangkatan Anak

Pengangkatan anak sudah dikenal dan berkembangzpadan jahiliyah,
yaitu zaman sebelum kerasulan Nabi Muhammad SAWa Raman tersebut,
apabila seseorang mengangkat anak, maka otomatmbmz disambungkan
kepada ayah angkatnya, dan nasab kepada orangattenmytus. Bahkan pada
masa itu anak angkat mendapatkan waris layaknyk kaadung, dan segala
urusan yang seharusnya menjadi kewajiban ayah kgntieralinkan kepada ayah
angkatnya.

Berbeda dengan pengangkatan anak menurut hukum. ISlaperti yang
telah penulis sebutkan dalam syarat-syarat pengaéagkanak dalam Islam,
dikemukakan bahwa pengangkatan anak tidak memutubkéungan darah
antara anak dan orang tua kandung, dan anak atgiktoerkedudukan sebagai
ahli waris dari orang tua angkat, tetapi ahli wadisri orang tua kandung,
demikian juga sebaliknya, orang tua angkat tidakjetk ahli waris dari anak
angkatnya. Selanjutnya, anak angkat tidak diperieara memakai nama orang

tua angkatnya secara langsung sebagai tanda pérajanaalamtnya, dan juga

% Muderis Zaini Adopsi Suatu Tinjauan Tiga Sistem Hukbng0.
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orang tua kandung tidak bertindak sebagai wali mdalperkawinan anak
angkatnya®

Pengangkatan anak dalam Islam bersumber langsudey Fieman Allah
SWT dalam Surat Al-Ahzab ayat 4 dan 5 seperti yfgh ditulis sebelumnya.
Berdasarkan kedua ayat diatas, jumhur ulama méewmmataahwa hubungan antara
ayah atau ibu angkat dan anak angkatnya tidak kdnihsekedar hubungan kasih
sayang. Hubungan antara ayah atau ibu dan analataygktidak memberikan
akibat hukum vyang berkaitan dengan warisan, nasah tidak saling
mengharamkan perkawinan. Apabila ayah atau ibuangkninggal dunia, anak
angkat tidak termasuk sebagai ahli waris yang lemenerima warisan.

Demikian juga dalam hal nasab, anak angkat tidak bnemakai nasab
ayah atau ibu angkatnya. Kasus Zaid bin Haritsaly yinasabkan para sahabat
kepada Rasulullah dengan pangilalan Zaid bin Muhadholan telah dianggap
para sahabat sebagai anak angkat Nabi Muhammad 8il¥ntah oleh ayat
diatas, sehingga Zaid tetap dinasabkan kepada ygahtaritsah. Bahkan untuk
membantah anggapan bahwa status anak angkat i damgan anak kandung,
Allah SWT memerintahkan Rasulullah SAW mengawiniinda binti Jahsy
mantan istri Zaid bin Haritsali.Pernyataan Allah SWT terdapat dalam surat Al-

Ahzab ayat 37 :

Aadae il Lo clusii 8 835 5 A (5315 ela g ) clile el agle Cranil 5 agle Al aSadl (2l J E3)
T O sl o 0 Y (SILeSla g ) ks Leie &y (o Ll | a2 o) Gad 5 Guldl) o3
{37} Yosmia i oal OS5 ) a5 (g | amd 13) e Ll 21550 8

% Muderis Zaini Adopsi Suatu Tinjauan Tiga Sistem Hukbng4
3" Nasroen HaroerEnsiklopedi Islamh. 84
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kemadrang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (jugeh memberi nikmat
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwaka&pada Allah”, sedang
kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Adliedn menyatakannya,
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lalg yaloih berhak untuk kamu
takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri kepenuaerhadap Istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan®disupaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isgteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah meng#es keperluannya
daripada isterinyd’. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.@tzab:37)

Berdasarkan surat Al-Ahzab diatas, dapat diketbhbiva prinsip-prinsip
pengangkatan anak dalam Islam bertujuan untuk nieanal anak dan
mensejahterahkannya. Dalam kasus Zaid bin Haritéabi, SAW memeliharanya
sekaligus membebaskannya dari perbudakan, dan diemaya hidup layak
sebagaimana manusia merdeka. Sedangkan tujuaydaicialah ingin menolong
sesama manusia. Firman Allah SWT dalam Al-Quramtsat-Maidah: 2 yang
berbunyi:

{2} eadl a0 o) A0 8305, ) saadl g 23D (Ao )53 5lad W g 5 58T 5 Ll e sislai g
Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mergkan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonganlaberbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allahusgguhnya Allah Amat
berat siksa-Nya”. (Al-Maaidah : 2)
Dengan tidak diperbolehkan menisbatkan ayah kepad&k angkatnya,

mengandung arti bahwa pengangkatan anak dalam I&lartujuan untuk

% Maksudnya setelah habis iddahnya

% Yang dimaksud dengan orang yang Allah telah medimipn nikmat kepadanya ialah
Zaid bin Haritsah. Allah telah melimpahkan nikmapkdanya dengan memberi taufik masuk
Islam. Nabi Muhammadpun telah memberi nikmat kepgaadengan memerdekakan kaumnya
dan mengangkatnya menjadi anak. ayat ini membepkaigertian bahwa orang boleh mengawini
bekas isteri anak angkatnya.
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memelihara dan melestarikan keutuhan keluarga damaga asal-usul seseorang
serta dapat memperkuat tali persaudaraan dengag twa yang diangkat.

Kemudian jika dilihat di dalam Kompilasi Hukum Islapasal 171 huruf
(h) dinyatakan bahwa anak angkat adalah anak yatagndpemeliharaan untuk
hidupnya sehari-hari, biaya pendidikan, dan selpggaiberalih tanggung
jawabnya dari orang tua asal kepada orang tua emgkderdasarkan keputusan
pengadilar’’ Adapun dalam hal masalah pewarisan, anak angkstahberhak
menerima wasiat yang ada kaitannya dengan hartingmatan orang tua
angkatnya, sebagaimana diatur dalam pasal 209 @yatyang berbunyi :
“Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiberdiwasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orangrigkatnya”

Hal ini dilakukan karena atas dasar rasa kasihngpagaang tua terhadap
anak, dan juga rasa terima kasih karena semasp brdng tua angkatnya, sianak
telah berbuat baik menemani orang tua angkatnyfaNslam sama sekali tidak
menutup kemungkinan anak angkat mendapat bagiahaté peninggalan orang
tua angkatnya.

Dengan demikian jelas bahwa anak angkat hanya dalaah
pemeliharaannya dan pendidikannya saja yang bedalih orang tua kandung
kepada orang tua angkat. Akan tetapi untuk magadakalian dalam pernikahan
dan masalah waris, anak angkat tetap saja berhabudgngan orang tua
kandungnya. Tetapi apabila orang tua angkatnyanimgemberikan warisan

kepada anak angkatnya tersebut, maka yang dapdiukiin orang tua angkat

40" Mustofa, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agdakarta: Kencana
Preda Media Group: 2008), h. 21.
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adalah dengan hibah atau wasiat yang ditulis dtaaapakan oleh ayah angkatnya
semasa hidupny4.
D. Pengangkatan Anak dalam Hukum Adat

Masalah pengangkatan anak bukanlah masalah baset@dip negara,
termasuk di Indonesia. Sejak zaman dahulu masyairsdanesia telah dilakukan
pengangkatan anak dengan cara dan motivasi yahgdsebeda, semua itu sesuai
dengan sistem hukum yang hidup serta berkembadgeltah yang bersangkutan.
Pengangkatan anak menurut hukum Adat seiring dikesldagai usaha untuk
mengambil anak bukan keturunan sendiri dengan ndakstuk memelihara dan
memperlakukannya sebagai anak sendiri.

Menurut Busar Muhammad dalam bukunyakok-Pokok Hukum Adat,
Prinsip hukum adat dalam suatu perbuatan hukumaatiaah terang dan turfi.
Terang ialah suatu prinsip legalitas yang beraatiwa perbuatan hukum itu
dilakukan dihadapan dan diumumkan di depan orangaka dengan resmi secara
formal, dan telah dianggap semua orang mengetathuBgdangkan kata tunai
berarti perbuatan itu akan selesai seketika paatatsguga, tidak mungkin ditarik
kembali.

1. Praktik Pengangkatan Anak di Beberapa Daerah

Ada berbagai macam tata cara pengangkatan anakadvasi yang ada di

berbagai daerah. Semua itu sesuai dengan keanak@agistem pengangkatan

anak pada daerah tersebut, apakah langsung as&udrsung, sekalipun secara

“l Ahmad Kamil dan FauzanHukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak Di

Indonesiah. 102
2 Bushar Muhammad?okok-pokok Hukum Adat, 29.
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alami tetap mempunyai titik persamaan dari sisicapa yaitu hal-hal yang
bernuansa magis.

Di Lampung misalnya, adopsi dilakukan dengan meakga upacara
pemotongan kerbau yang dihadiri oleh anggota kghuaKemudian di Lahat
(Palembang), pengangkatan anak dilakukan dengadidiloleh Kerio, khotib,
dan keluarga sedusun. Adopsi adakalanya dilakukaara tertulis dan adapula
yang tidak, sesuai dengan permintaan keluargakasaemua itu diumumkan
kepada masyarakat sekitar dan dilanjutkan dengatakannya sedekahan. Begitu
pula di kecamatan Lebung Utara dan Selatan, Kepagigan Curup (Sumaatera
Selatan), pengangkatan anak dilakukan dengan meakgadsuatu penjamuan
dengan mengundarutai, yaitu ketua adat di marga yang bersangkutanrgigsi
dengan cara memotong kambing dan mem&akawa,yaitu beras ketan yang
dicampur dengan kelapa dan gula méfah.

Untuk Kabupaten Barito Kuala (Kalimantan selataahgangkatan anak
dilakukan dengan cara Selamatan Sekedarnya, dévigagundang orang-orang
tua sekitarnya. Sedangkan untuk satu daerah dipk#dn Goa,tidak ada cara
tertentu dalam hal adopsi ini. Lain halnya dengasyarakat daerah Kabupaten
Tidore (Ambon) bagi mereka hal yang terpenting mlalpengangkatan anak
adalah kata sepakat antar pihak orang tua kandemggd pihak orang tua angkat,
hal itu dilakukan agar antar keduanya sama-samaskKemudian di Kecamyan

Kalela (Ambon) bisa pula terjadi adopsi sebelunkatithirkan®*

3 Muderis Zaini Adopsi Suatu Tinjauan Tiga Sistem Hukind6
* bid., h.47.
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Selanjutnya pengangkatan anak di beberapa desadinkatan Duduk
Kabupaten Gresik, tidak ada ketentuan khusus untekgangkat anak,dalam
pengertian tidak ada keharusan untuk mengadakaamtsel. Jadi begitu
mengangkat anak, orang tua angkat langsung mekpdigpada Kepala Desa
dan selanjutnya ke Pengadilan Agama dan Pengaddégari.

Kemudian pengangkatan anak di Desa Gunung Putbugaen Bogor),
di Kota Bandung, dan di Singanjati (Kabupaten Suang)l pengangkatan anak
dilaksanakan dengan dihadiri oleh sanak saudarg yiaggal dekat orang tua
anak itu dan diundang untuk menyaksikan penyeramak tersebut. Di Kota
Jatinegara dan Bandung dan juga di Desa Cimacdoufi&sen Cianjur) seorang
yang mengangkat anak melaporkan pengangkatan an&leriturut-turut kepada
kepala kampung dan lurah desa di tempat tinggd @maTetapi laporan itu tidak
dicatat.

Hanya di beberapa tempat, penyerahan anak angka@d&e yang
mengangkatnya dilaksanakan dengan dihadiri oleki-saksi yang khusus atau
dengan pemberitahuan kepada pejabat desa yanghglausan atau surat yang
dibuat oleh pejabat itu. Tetapi di tempat-tempatetjadi pula pengangkatan anak
tanpa bentuk tertentu, dan tanpa pengumuman yangsukh mengenai
pengangkatan anak tersebut. Maka kesimpulannyaysbamenurut hukum adat
Jawa Barat tidak ada syarat yang ditetapkan urathiky@ pengangkatan anak.

Demikianlah pengangkatan anak yang terjadi dalammyarakat hukum
kita, meskipun masing-masing daerah mempunyai keniakk yang berbeda-

beda akan tetapi masih mempunyai sifat yang kelneraa antar berbagai daerah
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hukum dan ini tentunya akan mewarnai kebhinekaaltudal suku bangsa
Indonesia’
2. Kedudukan Anak Angkat dalam Hukum Islam

R. Supomo, menjelaskan perihal kedudukan dan akibakum
pengangkatan anak yang dilakukan menurut hukum &efattama yang terjadi
dibeberapa daerah di Pulau Jawa dan Sunda. Dalajelgsgannya, R. Supomo
mengatakan bahwa kedudukan anak angkat dalam higtam berbeda dengan
kedudukan anak angkat yang dilakukan di daerahatiagirmana sistem keluarga
berdasarkan keturunan dari pihak lelaki. Sepertali misalnya, di daerah ini
perbuatan pengangkatan anak adalah perbuatan hyéingh melepaskan anak
angkat dari pertalian keluarganya dengan orang ytuasendiri dengan
memasukkan anak angkat tersebut kedalam keluargatbapak angkatnya,
sehingga anak itu berkedudukan sebagai anak kandumigk meneruskan
keturunan bapak angkatnya.

Praktek pengangkatan anak di Bali berbeda dengaighr pengangkatan
anak di Jawa. Di Jawa, pengangkatan anak tidak musikan hubungan pertalian
darah dengan orang tua kandung anak angkat ituuNamak angkat didudukkan
sebagai anak kandung untuk meneruskan keturunaak lEamkatnya, dan sama
sekali tidak memutuskan hak-haknya dengan orangk&mlungnya sehingga
hukum adat Jawa memberikan pepatah bagi anak adgkan hal hak waris di

kemudian hari dengan istilah “anak angkat mempkralarisan dari dua sumber

% M. Budiarto, Pengangkatan Anak Ditinjau Dari Tiga Segi Hukuidakarta:

AKAPRESS, 1991), cet.ll, h. 15.



34

air sumur”. Maksudnya anak angkat tetap memperbéta warisan dari orang
tua kandung, juga dari harta warisan orang tuaangk.

Muderis Zaini?® meyakini bahwa sebetulnya banyak daerah-daerah
Indonesia yang hukum adatnya menyatakan bahkanaaryiat bukanlah sebagai
ahli waris. Seperti halnya di daerah Lahat (PalerghaPesema, kabupaten
Batanghari, kecamatan Bontomaranu Kabupaten Goalddepulauan Tidore
(Ambon), daerah Takengon Kabupuapten Aceh Tengatamiatan Cikajang
Kabupaten Garut, Kecamatan Sambas Kalimantan Bdaat,beberapa daerah
lainnya. Beberapa daerah tersebut secara umum ta&agabahwa anak angkat
bukanlah ahli waris dari orang tua angkatnya, aaragkat adalah ahli waris dari
orang tuanya sendiri. Anak angkat memperoleh wargdai peninggalan orang
tua angkatnya melalui hibah atau pemberian atauatvasmng yang ditulis
sebelum orang tua angkatnya meninggal dunia.

Secara adat kebiasaan masyarakat yang mengakuyaathaum adat
anak angkat, bagi mereka adalah suatu hal yangasetmtidak etis dan akan
mendapatkan celaan dari masyarakat apabila andiataggng telah diketahui
masyarakat tersebut kemudian dibatalkan oleh amak keluarga orang tua
angkat. Kecuali anak tersebut nya-nyata telah ro&kk suatu penghianatan,
pembunuhan, percobaan pembunuhan, percobaan penmalouteuhadap orang tua
angkatnyd’

Kesadaran masyarakat muslim tentang kewajibannyak unenjalankan

hukum Islam secara konsisten dalam kehidupan bgsbadan bermasyarakat

% Muderis Zaini Adopsi Suatu Tinjauan Tiga Sistem Hukis.
47 Ahmad Kamil dan FauzarHukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak Di
Indonesiah. 46

di
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semangkin menguat. Penguatan kesadaran pelaksao&am Islam tersebut
telah secara riil terjadi di tengah-tengah masyatrakli lembaga legeslatif,
eksekutif, dan di kalangan akademik, kesemuanyaima pada mengutnya
desakkan dibentuknya peraturan perundang-undangag pernuansa Islami.
Hukum adat yang telah sesuai dengan semangat olesipgorinsip hukum Islam
dikembangkan sebagai bagian bahan hukum yang dieksistensinya oleh
hukum Islam, tetapi bentuk-bentuk praktik adat yamgnyimpang akan
diluruskan secara politis dan bertahap melaluisgsopembentukan hukum

Indonesia yang Islanff

48 \bid., h. 47.
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PRAKTIK PENGANGKATAN ANAK DI DESA TEBEDAK KECAMATAN

PAYARAMAN KABUPATEN OGAN ILIR

A. Profil Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten @an llir Asal
Usul Desa Tebedak

Nama Tebedak berdasarkan informasi yang didapa¢inarat persepsi
cerita yang berkembang desa Tebedak berasal dari“kadak” yang artinya
“belabuh” atau mampir. Karena orang-orang dahutingenelakukan perjalanan
dan dalam perjalanan mereka singgah di daerahamibda ada yang bertanya
darimana mereka akan menjawab dari “bedak” dantuitredi daerah ini ada
sebuah pohon cempedak besar atau dalam bahasd daiedisebut tebedak
hingga akhirnya kata “bedak” berubah menjadi “tetbéd

Selanjutnya, asal nama “tebedak” berdasarkan peagalpara tokoh
disebutkan bahwa: Menurut K.H. Abdul Usman Thos#ibsepuh masyarakat Desa
Tebedak) mengatakan bahwa desa tebedak sebeluamzedemikian, tempat itu
merupakan tempat orang-orang biasa mampir ataunggehan sehabis dari
perjalanan jauh untuk melanjutkan perjalanan. Psedd itu konon ada pohon
cempedak besar yang berada dekat pinggir jalanaskegil (batang Har) yang
dijadikan sebagai tempat persinggahan orang seldsis perjalanan, karena
seringnya orang berlabuh atau singgah, maka dil ldareganbedak kianyang

mempunyai arti tempat orang-orang bersingtah.

49 K.H. Abdul Tolib (sesepuh Desa Tebedak mantan)P3Nawancara, pada tanggal
25/ September/ 2015 jam 14.00
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Seiring dengan perkembangan zaman, desa tebedatk meéngalami
perkembangan baik dalam bidang sosial, ekonomi,julfah penduduk secara
pesat, maka pada tanggal 12 Februari 2007, Desad@kbnengalami pemekaran
dan lansung diresmikan oleh Bupati Ogan ilir meinghdh, yaitu :PertamaDesa
Tebedak |,kedua Desa Tebedak IlI, Keduanya dipisahkan oleh sungag yn
dahulunya berada ditengah desa, karena dari adasyeekaran maka sungai
tersebut menjadi Tebedak | dan Tebedak II.

Desa Tebedak | dianggap dusun tertua oleh orangdaimalu karena
mempunyai andil dalam penentuan nama dessa danatlidenagndesa induk.
Orang menyebut Desa Tebedak akan tetapi Tebedastdp dikenal dengan
Tebedak I, itu karena Desa Tebedak Il sekaranglswuatla perangkat desa
sendiri. Untuk menghormati orang-orang terdahullardapemberiaan nama,
maka nama tebedak tetap dipertahankan walaupun ga@dani suda diadakan
pemekaran seiring dengan perkembangan zaman.

Adapun marga masyarakat desa Tebedak KecamatanraReya
Kabupaten Ogan llir disebut Marga “Penesak” atasgelalit talang yang
merupakan daerah dataran tinggi tempat masyaraidtelun dan bercocok
tanam.

Lembaga Pemerintahan

Pemerintaha desa sendiri dipimpin oleh Kepala yasg dulunya disebut

Kerio dan Kepala Dusun diseb&engawo Setelah keluarnya Undang-Undang

No.5 Tahun 1997 mengenai Struktur Pemerintahan ,Déshedak menjadi



sebuah desa yang dipimpin oleh seorang Kepala Desa.
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Adapun pemerintahan Desa Tebedak terdiri dari Kepa&sa,BPD, LPM,

Lembaga Adat, LKMD, KTI, Karang Taruna, Remaja NsjTim Penggerak

PKK, Posyandu, Tokoh Agama serta Toko Masyarakatuk) melihat secara

jelas mengenai struktur pemerintahan Desa, daliaatdiabel dibawah ini:

TABEL. |

Struktur Pemerintahan Desa Tebedak |

BPD KEPALA DESA
Jauzi M.Dian ‘\ Mulyadi.S.Sos
SEKRETARIS DESA
Marliadi
| |
KAUR KAUR KAUR UMUM
PEMERINTAHAN PEMBANGUNAN Jumadi
Zuhriyadi Asri Adi
KADUS | KADUS I
Almumparidi Suhadi

Sumber: MonografDesa Tebedak

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa adkesfasama yang

bersifat signifikan antara kepala desa dengan apatasa lainnya. Disamping itu

kesetaraan antara kepala desa dengan Badan Pemdpgas (BPD) dalam

pemerintahan menunjukkan bahwa rakyat pemegangakekn tertinggi yang

diwakili oleh Badan Pengawas Desa.




Jumlah Penduduk

tahun 2015 Masyarakat Desa Tebedak mempunyai jupdaduduk 3.740 jiwa
dengan Kklasifikasi, jumlah laki-laki 1775 jiwa daerempuan berjumlah 1965
jiwa, semua terdiri dari berbagai usfaUntuk lebih jelasnya mengenai jumlah
penduduk desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupgdenllir, dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Adapun jumlah penduduk Desa Tebedak, berdasarkarkdpendudukan

TABEL. Il

Jumlah Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin

NO UMUR Statistik Jumlah
Pria Wanita

1 | 0-12 bulan 50 61 111
2 | 1-5tahun 108 172 280
3 | 6-8 tahun 120 102 212
4 | 9-12 tahun 148 159 307
5 | 13-17 tahun 126 127 253
6 | 18-21 tahun 148 159 307
7 | 22-25 tahun 104 120 224
8 | 26-30 tahun 148 149 297
9 | 31-40 tahun 155 199 354

50

Tebedak)Wawancara.Pada tanggal 26/September/2015 jam 19.00

Profil Desa dan termasuk jumlah penduduk tahut520 Marliadi ( SEKDES
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10 | 41-50 tahun 147 270 417
11 | 51-58 tahun 154 102 256
12 | 59-63 tahun 140 193 279
13 | 64 tahun 163 126 289
14 | 65 ke atas 74 82 154

JUMLAH 1775 1965 3740

Sumber ProfiDesa Tebedak 2015
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa sebbgsar penduduk di
Desa Tebedak berusia 31 sampai 40 tahun. Sedaggkgnberumur 65 ke atas

jumlahnya 154 orang yang terdiri dari laki-laki da@rempuan.

Tingakat Pendidikan

Mengenai tingkat pendidikan Desa Tebedak dapahaltilipada tabel

berikut:
TABEL. IlI
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tebedak
NO Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)

1 | Belum Sekolah 340
2 | Tidak Tamat SD 155
3 | Buta Aksara 51
4 | Tamat SD/Sederajat 1334
5 | Tamat SLTP/Sederajat 1270
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6 | Tamat SLTA/Sederajat 370

7 | Tamat Akademik 170

8 | Perguruan Tinggi 50
JUMLAH 3740

Sumber, MonografDesa Tebedak 2015

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keadBasa Tebedak
berdasrkan tingkat pendidikannya menunjukkan bahwgkat pendidikan
masyarakat Desa Tebedak secara umum masih tergstkmt

Dari gambaran di atas bahwa masyarakat Desa Tebedalgat
memperhatikan pendidikan dari tahun ke tahun bagk-@nak sebagian langkah
positif dalam rangka pengembangan bangsa Indonesia umunya di Desa
Tebedak pada khususnya.
Letak Geografi dan Demografi

Berdasarkan sumber monografi Desa Tebedak Kecanfagaraman
Kabupaten Ogan llir, maka secara geografis wilayatibesa Tebedak | memiliki
luas 1 +_3.111 Hektar, yang terdiri dari tanah pleman penduduk lebih kurang
20 hektar, lahan perkebunan 250 hektar, luas partanhektar.

Secara geografis desa ini termasuk daerah datandalr, lebih kurang 13
M di atas permukaan laut. Kemudian memiliki suhtarata 25-32 derajat dan
mempunyai cura hujan 1813 mm/Thn.

Adapun batas-batas wilayah Desa tebedak adalalyadierikut: Sebelah

Utara berbatsan dengan Kecamatan Payaraman Kabu@a@n llir, Sebelah
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Selatan berbatsan dengan Desa Bangun Jaya darT@gsag Tambak, Sebelah
Timur berbatsan dengan Desa Lubuk Bandung Kecanfkagaraman Kabupaten
Ogan llir, Sebelah Barat berbatsan dengan Desagsasam Kecamatan Lebak
Kabupaten Muara Enim.

Selanjutnnya, Orbitasi atau jarak tempuh Desa Tabdoerdasarkan
sumber dari monografi desa, jarak antara wilayahKlbta Kecamatan Berjarak 7
km, jarak ke wilayah Ibu Kota Kabupaten 37 km, datanjuntnya jarak desa
tebedak ke wilayah Ibu Kota Provinsi 74 km, dendamikian dapat disimpulkan
secara geografis desa Tebedak merupakan daerdarpada
Sistem Mata Pencaharian

Masyarakat Desa Tebedak pada umunya sebagai petani,
pedagang,wiraswasta, pegawai negeri sipil, dangséiga. Untuk lebih jelas
dapat dilihat dari tabel di bawabh ini:

TABEL. IV

Jenis Mata Pencaharian Penduduk Desa Tebedak

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Per KK
1 Petani 1426

2 Pedagang 25

3 Pegawai Negeri Sipil 6

4 Pensiunan ABRI/Sipil 6

5 Pengusaha Kecil Menengah 12

6 Buruh Tani 342

7 Dukun Kampung Terlatih 12
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8 Kariawan Perusahaan Swasta 8
9 Jasa Pengobatan Alternatif 2
10 Lain-Lain 629

Sumber: ProfiDesa Tebedak 2015

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan, bahwa padsnaya kehidupan
masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Payaraman KabuPagan Ilir adalah
bergantung pada sektor pertanian. Populasi pentddésa Tebedak cukup besar,
yaitu 1426 bila dibandingkan dengan mata pencah&ianya sebagaimana yang
telah dikemukakan sebelumnya pertanian merupakkEmgupunggung untuk
menjamin kelangsungan hidup masyarakat Desa Tebedak

Menurut Bapak Jauzi M. Dian (BPD Desa Tebedak) kinelihat
penghasilan utama mata pencaharian masyarakat Taslak dapat dilihat di
dalam kanan-kiri jalan masuk ke Desa Tebedak trtiisepanjang jalan tampak
tanaman karet, ini membuktikan bahwa mayoritas aragat Desa Tebedak
adalah Petani Karét,

Kemampuan masyarakat secara tradisional untuk nw@adahan pertanian
mengakibatkan sebagian masyarakat Desa Tebedak masggunakan cara-cara
tradisional dalam mengelolah lahan pertanian kgegty semuanya dilakukan
dengan tangan manusia. Keadaan masyarakat dalapertahian bisa dikatakan
telah memadai dalam kesejahteraan kehidupan dwedwari-Secara sosiologis,

prilaku-prilaku yang terpola pada masyarakat deshediak dipengaruhi oleh

®1 Jauzi M. Dian (BPD Desa TebedaMyawancara,pada tanggal 26/September/2015
jam 15.00
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beberapa kondisi yang mencerminkan keberadaankd#stensi kehidupan dalam
bersosial dan bermasyarakat.

Disamping itu sistem-sistem yang mencerminkan kapaannyapun
menunjukkan bahwa kebiasaan atau adat yang diaariskeh nenek moyang
mereka sudah tertanam kuat dan masuk ke dalam hdasresional para
pendukung kebudayaan yang ada dalam masyaraka&buerssehingga tidak
terlepas dari enkulturasi (pembudayaan) yang setts-menerus dilakukan
melalui tradisi dalam hal berladang masyarakat.

Sistem Religi Penduduk

Masyarakat desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kehu@agan Ilir
merupakan masyarakat semunya beragama Islam. ifeindberagama pada
masyarakat desa Tebedak pada umumnya sangat laikpihnampak dari
rutinitas masyarakat sehari-hari yang dipenuhi sadeagamaan. Seperti adanya
rutunitas pengajian yang dilakukan oleh masyarddaak dari kelompok tua,
kelompok muda dan anak-anak. Disamping itu kepekaamyarakat terhadap
ibadah sosial cukup tinggi, ini semua dapat dillkaktidengan ikut berperan aktif
dalam setiap kegiatan keislaman, seperti membagkatZperingatan Hari Besar
Islam (PHBI), upacara pernikahan,khitanan, kematamlain sebagainya.

Namun dibalik semua itu, ketaatan ibadBMahdhah, seperti sholat
berjama’ah, puasa, dan sebagainya belum tergolaik jika di bandingkan
dengan jumlah penduduknya. Hal ini tercermin paid Sholat Magrib dan Isya’
berjama’ah di masjid, sedikit sekali masyarakatgyalatang ke masjid untuk

sholat magrib dan isya’ berjama’ah. Tapi kalu t#belat Jum’at dan dua sholat
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hari raya (ldil Fitri dan Idil Adha) jumlah masy&et yang melakukan sholat
tersebut sangat banyak dan bahkan tidak ada lagigryjang kosong. Dengan
demikian sangat jelas bahwa pemahaman masyarakatdép sholat lima waktu
dalam sehari semalam yang wajib dilaksanakan dibgkan ibadahsunnah
lainnya>

Menurut Bapak Jauzi M. Dian (BPD Desa Tebedak), ihalterjadi
disebabkan karena kurangnya pemahaman dan penghagasyarakat terhadap
makna ajaran agama, disamping mereka disibukkagatenrusan pekerjaan
mereka sebagai petani karet dan sebagai masyayakgt mempunyabumo
(kebun) dilakukan seharian penuh, mulai dari paggde sore hari membuat
badan lemas, capek, sehingga menimbulkan rasa uhalas diri mereka untuk
beribadah.

Untuk mengatasi itu semua, sebagai tindakan priéymerherintah, tokoh
agama, tokoh masyarakat dan kaum pemuda Desa kelyadg kebanyakan
lulusan Pondok Pesantren telah melakukan bermacegmtin keagamaan,
seperti kegiatan pengajian dilaksanakan pada ham’al dan malam Selasa.
Pengajian bapak-bapak dilakukan dua kali seminggland satu minggu.
Pengajian anak remaja dilaksanakan pada malanmkaljaeminggu, pengajian
TK/TPA bagi anak-anak, dan mendirikan sekolah neatrabernama “Nurul

Huda”, Rumah Tahfidh, perayaan hari besar Islarolastberjama’ah di masjid

2 Wawancaradengan Bapak Murhamin, ( Mantan BPD Desa Tebegsida tanggal
26/September/2015 jam 14.00
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dan sebagainya, adalah sebagai upaya yang dilakedama ini. Berdasarkan
keterangan sudah banyak hasil, walaupun belum sbpga®>

Desa Tebedak mempunyai fasilitas ibadah, Masjidjdstah dan dua
Mushollah permanen dengan fasilitas yang cukup rdam@AUD, Sekolah
TK/TPA dua Sekolah Dasar (SD), satu madrasah Npilda(MI), SLTA dua
kelompok, kelompok Rabana, kelompok Pengajian. kitgbih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini:

TABEL. V

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Desa Tebedak

NO | Tingkat Pendidikan| Jumlah (Unit) Status Gedung
1 PAUD 2 Milik Sendiri
2 TKA/TPA 2 Milik Sendiri
3 | SDN 1 Milik Sendiri
Ml 1 Tebedak | dan Tebedak |
4 | SMP 1 Milik Sendiri
MTS 1 Tebedak | dan Tebedak I
5 | SMA 1 Milik Sendiri
MA 1 Tebedak | dan Tebedak |
6 | Rumah Ibadah 3 Milik Sendiri
7 Seni Budaya 2 Milik Sendiri

Sumber: profilDesa Tebedak

% Wawancaradengan Bapak Jauzi M.Dian, (BPD Desa Tebedak), padggal

26/September/2015 jam 15.00
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B. Praktek Pengangkatan Anak di Desa Tebedak KecamatafPayaraman

Kabupaten Ogan llir

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis ditasuatu garis besar

bahwa dalam praktek pengangkatan anak yang adan dadasyarakat Desa

Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan dapat beberapa hal yang

melatarbelakangi serta hal-hal yang mempengarutk ®acara adat maupun

hukum yang mengaturnya.

Berikut

ini

adalah data-data orang yang melakukaopsi atau

pengangkatan anak di Desa Tebedak Kecamatan Paakabupaten Ogan llir.

No | Orang tua angkat Jumlah| Anak Orang tua kandung
Anak angkat
kandung

1 Cik Oni+Mulkan - Rani Sam+Karmila

2 Maiya+Hermanto - Sulaiman Haironi+Marya

3 Ahyaruddin+Murniati | - Ario Ahyar| Asri+Masito

4 Kodir+Nur - Azizah Jasman+lrwana

5 Imran+Subai’ah - Elias Depri Anang Ali+Hulia

Sedangkan secara detail, proses pengangkatan kaakkami sampaikan

dalam masing-masing kasus sebagaimana di bawah ini:

1. Bapak Mulkan dan

Ibu Cik Oni

mengangkatakanperempuansejak

dilahirkan dari saudara dekat yaitu anak pasandan bibi ibu Cik Oni

yang bernama Sam dan Karmila. Anak angkat terdedutama Rani yang

dilahirkan pada tanggal 28 Mai 2003. Saat ini Raernusia 12 tahun dan

belum merkah. Bapak Mulkan mengangkat anak dengan tujuamaita

menepati janji. Karena sebelum Rani dilahirkan,ni@ bermimpi bahwa

jikalau anak tersebut lahir bukan anaknya tetapkgak Mulkan atau ibu Cik
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Oni, sehingga setelah anaknya lahir sekitar umur(sebelas) hari anak
tersebut diserahkan kepada bapak Mulkan.

Proses pengangkatan anak yang dilakukan Bapak WMulanya
melalui hukum adat desa setempat, yaitu denganatamglaporkan atau
mencatatkan pada Kantor Catatan Sipil. Menurut hukadat seempat
pengangkatan anak hanya melalui syukuran denganbasamsurat Yasin
dan Tahlil serta marhabankannya dengan mengundetapgga-tetangga
untuk menjadi saksi damendeklarasikan bahwa sejak saat ini, anak
yang bernama Rani menjadi anak Bapak Mulkan.

Antara orang tua kandung dan orang tua angkat hydourya baik-
baik saja karena setiap minggu Rani bertemu dengeang tua
kandungnya.

Dalam hal pernikahannya, Ibu kandungnya telah mekdre
kekuasaan penuh terhadap bapak Mulkan untuk mewhkalga namun bapak
Mulkan masih tetap meminta izin kepada ibu kandyagikalau Rani ingin
menikah karena Rani masih mempunyai saudara lkkikdadung .

Dalam hal waris, Bapak Mulkan belum bisa menkaer kepastian
apakah dapat waris atau tidak mendapatkannya, i tétapak Mulkan
memberikan apa yang ada sekarang yakni keperlugntarsebut?

2. Bapak Hermanto dan lbu Maiya mengangkat seormmak lakitaki yang
bernama Sulaiman dari pasangan Bapak Haironi danMarya dan

sekarang berusia 23 tahun.pada tanggal 21 Febi®®2 Sulaiman

* Hasil wawancara dengan Bapak Mulkan dan Ibu Gik gada tanggal 28 September
2015, di rumah Bapak Mulkan, jam 14.00
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dilahirkan dan merupakan anak ke 1 dari 4 sdetara. Bapak
Hermantomelakukan adopsi dengan tujuan utama untuk nsemgdan
membesarkan karena lama menikah tapi tidak dikaruahak. Bapak
Hermanto melakukan adopsi ini tidak mencatatkan apgmknetapan
pengadilan, namun hanya dengan membuatkannya ak#hidan yang
mengatas namakan Sulaiman bin Hermanto.

Hubungan antara orang tua kandung dan orang tukatoyg baik-
baik saja, karena terkadang sulaiman menemui agatungnya, dalam hal
pernikahannya bapak Hermanto berhak untuk menikatyeakarena bapak
Haironi telah memberikan hak penuh terhadap kepenya kepada bapak
Hermanto, serta dalam hal kewarisan sulaiman segfada berikan kebun
karet untuk keperluannya sehari-h&ri.

3. Bapak Ahyaruddin dan Murniati mengangkat seoranak daki-laki yang
bernama Ario Ahyar yang dilahirkan dari pasangarpaaAsri dan Ibu
Masito pada tanggal 16 Juni 2007, jadi sekarangusieer8 tahun dan
merupakan anak ke 4 dari 4 saudara. Bapak Ahyarus@ngangkat anak
dari saudara jauh yang ditinggal mati olehnija saat usianya 2 bulan.
Bapak Ahyaruddin melakukan hal tersebut dilatakslgi perasaan iba
serta kasihan anak tersebut tidak terurus. Akhirngia merawat anak
tersebut dengan penuh kasih sayang. Selabapgak Ahyaruddin dan lbu

Murniati juga sudah menikah 5 tahun dan belum dikii anak.

% Hasil wawancara dengan Bapak Hermanto dan Ibuyaaada tanggal 28 September
2015, di rumah Bapak Hermanto, jam 16.00
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Selain rasa iba saat itu ibu Murniati memang betlikaruniai anak
sehingga saat mendengar bahwa saudaranya menidgganaknya tidak
ada yang merawat, maka dengan hati yang ikhlasariggil untuk
mengadopsi anak tersebut. Sampai sekarang si ankh glibuatkan a&
kelahiran dan memakai nama mereka dalam suraebetr. Memang
masih terlalu dini untuk membahas soal hartaiswéapi mereka
berpendapat bahwa anak angkat ini juga akan mewdais harta mereka
sebagai orang tua angka

Adopsi yang dilakukan Bapak Ahyaruddin indak dcatatkan
dalam putusan pengadilan, tapi hanya melalui astengpat®

4. Bapak Kodir dan Ibu Nurma mengangkat seorang gmedempuan yang
bernama Azizah yang dilahirkan pada tanggal 258ani982 , sekarang
berusia 33 tahun dari pasangan Jasman dan Irwanmelapakan anak ke 3
dari 5 bersaudara. Tujuan utama adopsi ini adakamlantu atau menolong
karena takut tidak terurus Status Bapak kandungahzitersebut adalah
sepupu. Sekarang Sudah dibuatkan Akte Kelahiran.

Praktek pengangkatan anak ini, dilakukan hanya aleng
menggunakan hukum adat saja . Hubungan anak anlgkejan orang tua
kandungnya saat ini baik-baik saja, dan anak hetsenemanggil ibu
kandungnya dengan sebutan Umak.

Dalam hal perwaliannya, bapak Kodir menjadi wali rida

pernikahannya karena orang tua kandungnya telahbeekan izin dengan

% Hasil wawancara dengan Bapak Ahyaruddin dan lbwrnlti pada tanggal 29
September 2015, di rumah Bapak Ahyaruddin, jam@.4.0
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kata lain telah ada perjanjian antara orang tugkandengan orang tua

kandung walaupun perjanjiannya dalam bentuk lipamjanjian tersebut di

menikahkannya. Dan dalam hal kewarisannya bapakirKmdnerangkan
bahwa anak angkat tidak mendapat warisan teta@kopdir memberikan
hibahberupa kebun karéf.

5. Bapak Imran dan ibu Subai'ah. Keduanya mengang&atang anak laki-
laki yang bernama Elias Depri dari pasangan Bapa&ng Ali dan lbu
Hulia.Depri dilahirkan pada tanggal 08 Pebruarid98n sekarang berusia
25 tahun. Pengangkatan Depri ini di karenakan kdkefri yang bernama
Mus pernah tinggal di tempat Bapak Imran seteldfelspa tahun Mus pun
pulang ketempat asal ia dilahirkan, setelah belaetapun Bapak Mus pun
menyuruh adiknya yang bernama Depri tersebut umbignemui Bapak
Imron yang dengan maksud untuk meminta perkerjsafang beberapa
tahun pun Depri berkerja di tempat bapak Imran gaibpemahat karet dan
dengan seiringnya waktu Depri pun memanggil bapaiah dengan sebutan
“Bapak”. Bapak Imran pun menemui keluarga Depri gdan maksud
silahturahim ketika disana bapak kandung Depri ragatykan Depri untuk
menjadi anak Bapak Imran setelah itulah Depri néirgamak angkat Bapak

Imran. Sekarangpun Depri telah menikah dan telddadiniai seorang anak,

*" Hasil wawancara dengan Bapak Kodir dan Ibu Nupada tanggal 29 September
2015, di rumah Bapak Mulkan, jam 15..30
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pernikahan depri tersebut dilaksanakan di temppakdmran, Depri pun

mendapat tunjangan hidup berupa kebun K4ret.

Dari tradisi yang ada, praktek pengangkatan anadg y@erlangsung di
Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten OgaRkdh selalu berakibat
hukum yang berlaku, baik hukum perwalian, warisypuan pada tanggung jawab
pengasuhan. Dalam praktek pengangkatan anak yajaglitdi Desa Tebedak
hanya berputar pada saudara dan tetangga terdSkhingga hal tersebut

menjadikan proses pengangkatan anak banyak diketigiuwarga asli setempat.

1. Latar Belakang Praktek Pengangkatan Anak
Berdasarkan penelitian di lapangan, ternyata pkaktengangkatan
anak dilakukan warga Tebedak Kecamatan Payaramanp&gen Ogan llir
karena ada sebab dan latar belakang yang mempéngbaik hal tersebut
berasal dari keluarga yang mengangkat (Adoptan)oradari keluarga orang
tua kandung anak angkat, di antaranya adalah sdibegeut:
a. Kondisi Keluarga yang Mengangkat
Sebagian besar kondisi keluarga yang mengangk&t masuk dalam
katagori mampu. Pengukuran mampu dalam hal iniaadakcara ekonomi
maupun secara tanggung jawab dalam mengasuh, mkarb&esejahteraan
dan mendidik anak angkat. Kondisi tersebut dagdatatidari beberapa orang
tua angkat yang menyekolahkan anak angkatnya sangad tingkat sekolah

anak kandungnya sendiri, bahkan sampai tingkat SL9&ain itu, sebagian

*% Hasil wawancara dengan Bapak Imran dan Ibu Subgisda tanggal 30 September
2015, di rumah Bapak Imran, jam 19.30
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orang tua angkat juga memperlakukan pesta pernikarak angkatnya
dengan acara resepsi yang menurut ukuran wargas&teukup ramai dan
besar. Selain hal tersebut, sebagian besar oramgroyang melakukan
pengangkatan anak di Desa Tebedak Kecamatan Payaitaabupaten Ogan
llir termasuk pengusaha.
b. Sebab-sebab Pengangkatan Anak
Berdasarkan penelitian di lapangan, praktek perigaag anak
dilakukan oleh masyarakat Desa Tebedak Kecamatgardtaan Kabupaten
Ogan llir, dikarenakan adanya sebab-sebab atau la&édakang yang
mendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Dilihat dari sisi orang tua angkat, karena adarigsaaam atau sebab sebagai
berikut:
1. Perasaan tidak mampu untuk membesarkan ana&ngais
2. Kesempatan untuk meringankan beban sebagai duandgkarena ada
pihak yang ingin mengangkat anaknya
3. Keinginan orang lain agar anaknya hidup lebilk lokari pada orang
tuanya.
4. Tidak mempunyai tanggung jawab untuk membesaraaaknya
sendiri®®
b. Dilihat dari sisi Adoptan (orang yang mengangkkérena adanya alasan

sebagai berikut:

*¥ Hasil wawancara dengan Bapak Najamuddin (selakiid®®a Tebedak) pada tanggal
27 September 201, jam 19.30

% Hasil wawancara terhadap para reponden
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1. Karena tidak dikaruniai anak

Masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupat
Ogan llir yang mengangkat anak disebabkan dalamikarannya
tidak dikaruniai anak. Kondisi tersebut menimbutakadanya
keinginginan yang besar untuk dapat seperti kebugEang lain yang
rumahnya ramai dengan suasana keluarga yang leragkapa bapak
ibu dan anak, yang nantinya diharapkan anak tersebuojadi penerus
keturunan orang tuanya.

Sebagian besar masyarakat yang mengangkat anaabdeai
keluarga yang secara ekonomi mampu. Akan tetapekaemendapat
cobaan dengan faktor ketidaksuburan atau mandubamg istri.
Sedangkan mereka juga berpikir panjang untuk teilpgsandar besok
di hari tua®*

Selain hal tersebut, praktek pengangkatan anak pegajuan
untuk menjaga tetapnya ikatan pernikahan. Tidakusesnami mampu
menerima keadaan istrinya yang tidak subur ataudoladan tidak
mampu memberikan anak dalam keluarga. Oleh karenadengan
menghadirkan anak dalam tengah-tengah keluarga mangmgobati
hasrat dan keinginan untuk mempunyai anak walalgukan berasal
dari darah daging sendiri.

Sebagai bukti bahwa mereka melakukan praktek pehkgssm

anak berdasarkan faktor keinginan untuk memilikikaadalah dengan

1 Hasil wawancara dengan masyarakat Desa Tebediaktpaggal 28 September 2015,
di rumah Bapak Arkadi, jam 19.30
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bagaimana mereka memperlakukan anak angkatnya tiséadmnya
memperlakukan anak sendiri sampai anak tersebuinadr tangga,
mempunyai keturunan, tetapi masih menganggap sebagak
sendiri®?

2. Menolong atau merawat anak orang lain

Ada pasangan suami istri yang mengangkat anak &anetihat
anak tersebut kondisinya sangat memprihatinkan aterkgadaannya
yang ditinggal oleh ibu kandungnya atau karenadk&timampuan
orang tuanya secara ekonomi untuk merawat, mendnddupun
memberikan perhatian terhadap anak tersebut.

Melihat kondisi tersebut orang tua angkat terpanggituk
mengangkat anak tersebut yang diyakini sebagausbatiah karena
telah menolong anak yatim maupun menolong anak kigridupan
yang terlantar yang dikarenakan ketidak mampuangotaanya untuk
memberikan perhatian dan pemenuhan kebutuhan erssbuf?

Sebagai contoh sebab-sebab pengangkatan anak yang
dikarenakan motif menolong adalah praktek pengaagkanak yang
dilakukan oleh bapak Ahyaruddin dan ibu Murniati .

2. Tata Cara Pengangkatan Anak
Praktek pengangkatan anak yang ada di Desa Telieekmatan
Payaraman Kabupaten Ogan llir sebagai besar didekuldengan

menggunakan sistem adat, yaitu pengukuhannya dergy@anmengundang

%2 Hasil observasi di lapangan
% Hasil observasi di lapangan
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para tetangga dan sanak saudara. Hal ini di lakokaim 5 (lima) keluarga
yang telah penulis sebutkan di lembaran sebelumnya.

Praktek adopsi yang hanya menggunakan hukum at&naeya
disadari oleh sebagian besar warga desa Tebedakpi Tgandangan dan
persepsi tentang arti anak angkat terjadi karenaepgaan pendidikan. Proses
pengangkatan anak dianggap oleh warga Desa Telmadk yang tidak
perlu di besar-besarkan. Kerena proses pengangketak sebagai besar
dilakukan dengan saudara atau tetangganya sefdaara adat desa Tebedak
ini hanya melakukan “hajatan” dengan mengundarantgja-tetangga dekat
untuk mensosialisasikan terhadap masyarakat tenp@mgangkatan anak
yang telah dilakukan. Dan secara administrasi sebagrga Tebedak yang
melakukan adopsi hanya pengukuhannya dihadiri glehangkat desa
setempat sebagai syarat pencatatan dalam daftandegukarf?

3. Akibat Hukum Praktek Pengangkatan Anak
Praktek pengangkatan anak yang ada di desa Tebede&kmatan
Payaraman Kabupaten Ogan llir berakibat atau béikegd pada putusannya
hubungan antara anak dengan orang tua kandungn&drak asuh dan
tanggung jawab sudah berpindah tangan ke orangrigkat. Bagi seseorang
yang mengangkat anak terutama perempuan, akibaetka dewasa hak
perwalian ada di tangan bapak angkat dan anak tiaglkk mendapat harta

warisan sama seperti anak kandung sefdiri.

® Hasil wawancara dengan para responden dan feasiliian di lapangan
% Hasil penelitian di lapangan
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Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya beberapg snenggunakan
perjanjian antara orang tua kandung dengan oraagahgkat yang isinya,
orang tua kandung memberikan sepenuhnya hak kepadg tua angkatnya
dalam hal apapuff.

Dari berbagai bentuk pengangkatan anak yang terjadiyata sudah
menjadi kebiasaan masyarakat desa tersebut mergamaki orang lain untuk
disamakan menjadi anak kandung dan segala tanggwadp yang berkaitan
dengan anak diambil alih semua, termasuk di dalanpersoalan perwalian
perkawinan anak angkat perempuan menggunakan amlochng tua angkat
dan juga pembagian waris.

Seseorang mengangkat anak, tentunya karena adariyasimotivasi
yang mendukung dan sebab-sebab yang terjadi didamgan keluarga anak
angkat, sebab-sebab itulah yang nantinya akan ibatagada jati diri dan
tanggung jawab terhadap anak angkat. Dengan budtwd banyaknya
masyarakat yang mengangkat anak perempuan dalam peekalian
dipertanyakan.

Demikian praktek pengangkatan anak yang ada di detsedak
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir. Berdasalkiar belakang
pengangkatan anak, tatacara pengangkatan anak isakipgt hukum yang
timbulkan menunjukkan terhadap perlunya sosialisastang pemahaman
dan prosedur tentang pengangkatan anak. Karenaekipiaktek yang

melanggar baik hukum maupun agama akan berakilaatyadpermasalahan

% Hasil wawancara dengan responden
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baru yang suatu saat akan menjadi problem besar gapat menimbulkan

konflik antar keluarga.



BAB IV

ANALISIS PRAKTEK PENGANGKATAN ANAK

DI DESA TEBEDAK KECAMATAN PAYARAMAN KABUPATEN OGAN
ILIR

A. Latar Belakang Praktek Pengangkatan Anak Di Desa Teedak
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir

Sebagai sistem sosial dan mayoritas masyarakateyagdma Islam,
masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kebu@aan llir yang
tidak lepas dari tatanan hukum agama, peraturanngang-undangan serta
adat istiadat. Walaupun begitu, adat istiadat ddtuksosial sedikit banyak akan
turut memberikan kontribusi, memberikan warna dalaorak kehidupan
masyarakat, serta praktek-praktek kehidupan yajaladkan masyarakat, baik

dalam aspek keagamaan maupun aspek yang lain.

Demikian halnya dengan praktek pengangkatan anak yhjalankan
oleh sebagian masyarakat Desa Tebedak KecamataaraRan Kabupaten
Ogan llir, juga dipengaruhi oleh adat istiadat, tiamkum agama yang diyakini,

dalam hal ini adalah aturan-aturan hukum adat dama Islanf’

Secara moral sebenarnya praktek pengangkatan atalahauntuk
melindungi dan mensejahterakan masyarakat. Haélatsjuga dilaksanakan
oleh masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Payaramaump#tan Ogan llir.
Akan tetapi niat baik berupa membantu untuk mehsejakan akhirnya akan
berubah menjadi sebuah pelanggaran hukum, baiknmyasitif maupun hukum

Islam.

%" Hasil penelitian lapangan

59
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Di bawah ini akan penulis sampaikan analisis teptktar belakang
praktek pengangkatan anak di Desa Tebedak KecarRatgaraman Kabupaten

Ogan llir dalam berbagai sisi. Yaitu sisi Undangtaing dan hukum Islam.

1. Perspektif Undang-undang dalam Praktek Pengarkatan anak

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya tentangepgeganak angkat,
bahwa Surojo Wignjodipuro memberikan pengertianpadémengangkat anak)
adalah suatu perbuatan pengambilan anak orangkéainkeluarga sendiri
sedemikian rupa, sehingga antara oranghg y@emungut anak dan anak
yang dipungut tersebut timbul suatu hubungan kelkghan yang sama seperti

lazimnya antara orang tua dan akakdung sendifi®

Melihat substansi dan tujuan pengangkatank atersebut, Kompilasi
Hukum Islam (KHI) terutama pasal 171 huruf h, jugamberikan penjelasan
bahwa pengangkatan anak  bertujuan  untuk afilesna anak agar
kehidupan, pertumbuhan dan pendidikannya lebih  ar@n

perkembanganny3.

Menurut hemat penulis, bahwa maksud pengangkatak sebagaimana
dijelaskan dalam pengertian yang disampaikan olenoj& Wignjodipuro
tersebut lebih dititik beratkan pada kesadarandantas sosial daripada
permasalahan yuridis. Dalam arti pengangkatan amakipakan sikap kerelaan
dan ketulusan seseorang mengambil alih tanggungbjawemeliharaan anak”,

agar lebih terjamin kebutuhan, pendidikan, dansanalepannya, disebabkan

% Surojo WignjodipuroPengantar dan Azaz-azaz Hukum Adakarta: Gunung Agung
1983. HIm, 117-118
9 M. Abdurrahman, KHI di Indonesia, Jakarta: Akadeairesindo, 1995. Him 156
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orang tua aslinya berada dalam keadaan kuramgpmaOleh karena itu
motivasi pengangkatan anak dalam syari’at Islampuawndang-undang lebih
difokuskan pada fungsi sosial, yakni tidak di titderatkan pada persoalan
hukum. Dengan demikian tindakan pengangkatan atidak menimbulkan
akibat hukum berupa perubahan dan peralihan kedudk&ahliwarisan antara

anak angkat dengan orang tua angkat.

Demikian halnya dengan praktek pengangkatan analg yeda dan
dijalankan masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Pagmar&abupaten Ogan
llir dalam pandangan undang-undang telah melangt@ntuan hukum. Karena
pelaksanaan pengangkatan anak di Desa Tebedakbgamyla meningkatkan
kesejahteraan anak meningkat menjadi menghilangkaab dengan orang tua
kandungnya. Hal tersebut dapat dilihat dari jumiataktek pengangkatan

berjumlah 5 kasus.

Kasus yang terjadi pada bapak Kodir warga desa dedb&ecamatan
Payaraman Kabupaten Ogan llir yang menikahkan aavagkat mereka,
merupakan bukti akan penyimpangan-penyimpangaradegh hukum yang
berlaku. Perbuatan bapak Kodir tersebut dapat dhinin apabila proses
pengangkatan anak yang mereka lakukan berdasamkdangrundang yang
berlaku yaitu melalui proses pengadilan dan aktarisp sebagaimana dalam

pasal 10 Stbl 1917 No. 1289.

0 Soedharyo Soimirdukum Orang dan Keluargdakarta: Sinar Grafika, 2004, him 36.
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2. Perspektif Hukum Islam dalam Praktek Pengangken anak

Anak angkat yang berarti memelihara, mendidik daengasuh anak
orang lain sangat dianjurkan dalam IsldrTetapi penamaan anak angkat tidak
menjadikan seseorang menjadi mempunyai hubungagadeseseorang lain

seperti hubungan yang terdapat dalam hubungan.darah

Berdasarkan Hukum tersebut, dengan jelas Islanmelarang
mengangkat anak orang lain menjadi anak kandurgnhdakegala hal. Setelah
terjadi peristiwva Rasulullah SAW mengangkatakanmaka tidak ada lagi
tempat untuk memungut anak di dalam syari‘at Islang menghilangkan nasab
terhadap orang tua kandungnya sebagaimana yangktikkan oleh orang-

orang pada masa Jahiliyah.

Ahmad Al-Barri menjelaskan bukan hanya Islam yamgninatalkan anak
pungut, tetapi juga agama-agama lain. Memungut aoaah dikenal juga di
kalangan bangsa Yunani dan Romawi pada zamanba. Islam dengan

tegas mengharamkan perbuatan itu karena:

1. Memungut anak adalah suatu kebohongarhatiapan Allah dan di
hadapan masyarakat manusia, dan hanya merupakankatat yang
diucapkan berulang kali, tetapi tidak mungkin akaenimbulkan kasih
sayang yang sesungguhnya sebagaimana yang timbkélaingan ayah,

ibu dan keluarga yang sebenarnya. Allah berfirman:

" Mahjuddin,Masil Al-figh, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2012), cet. I. h, 98
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Artinya: “Allah sekali-kali tidak menjadikan bageseorang dua buah hati
dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istriFistu yang kamu zhihar itu
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anagkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalahkpgaanmu dimulutmu saja.

dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia meRkkap jalan (yang
benar)”.(QS.Al-Ahzab :4¥

Jadi, memungut anak hanyalah mengucapkan kata-kag tidak
menunjukkan kebenaran dan hanya mencampuradukkarukan, yang kelak
menyebabkan hilangnya kebenaran dan runtuhnyanikegduarga yang asli.

Mungkin ini akan mengakibatkan kutukan Allah.

2. Memungut anak sering dijadikan sebagai suata catuk menipu dan
menyusahkan kaum keluarga. Misalnya, seorang dddkithemungut anak
yang akan menjadi pewaris dari harta kekayaanngag@n demikian berarti
orang itu tidak memberikan bagian dari hartanyaaklepsaudara- saudaranya
dan ahli waris yang lain, yang mempunyai hak dalemta pusaka itu
menurut ketentuan Allah. Hal inilah yang menyebablkserbuatan itu

dilarang.

3. Memungut anak dan menetapkan statusnya samgameanak kandung

kadang-kadang menjadi beban dan tugas yang begatkbauarga ayah

& Depag RIAI-Qur'ah dan Terjemah({Bandung: Diponegoro,2010, him. 418
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angkatnya. Bila ayah angkatnya meninggal, makaakganya bertugas
memberi nafkah kepadanya. Hal ini menyebabkan peliran tugas-tugas
kepada keluarga yang sama sekali tidak ada hubudgesh dengan si
anak angkat. Kemudian, pada gilirannya mengakilbaltkkaamnya apa yang
halal atau sebaliknya, karena anak angkat itu $antanjadi muhrim dari
wanita-wanita dari keluarga yang sebenarnya bukahrimnya. Dia lalu

merasa boleh melihat bagian-bagian tubuh merekg gabenarnya tidak
boleh dilihatnya. Dan di pihak lain menyebabkartidgak boleh menikah

dengan wanita-wanita yang sebenarnya halal dingahi

Demikianlah seterusnya, banyak lagi kerancuan @anskkan hubungan
keluarga karena memungut atau mengangkat anaktigalgdidasari pada niat

untuk mendidik, mengasuh dan memelihara.

Dalam pandangan hukum Islam, praktek pengangkataak ayang
dilakukan oleh warga Tebedak Kecamatan Payaramdwug&sen Ogan llir

terdapat beberapa analisis.

Pertama, proses pengangkatan anak yang pengukuhannya daakuk
hanya dengan mengundang tetangga kanan kiri sefiagzolis akan keberadaan
warga keluarga baru, tidak dibenarkan dalam peatyrerundang-undangan

yang berlaku serta ketentuan syari‘at Isldrarena hal tersebut akan dapat

® Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Quran salrahzab ayat 4 dan 5
yang artinya *Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagaak kandungmu.
Yang demikian itu hanyalah perkataanmu dengan muiutaja (4). Panggillah mereka
(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bdyagdak mereka, itulah yang lebih
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berpotensi pada kekuatan hukum tentang keberadaak angkat tersebut.
mengenai dasar taat terhadap perundang-undangsebuér Islam mewajibkan
umatnya untuk mentaati Allah, Rasul sddil Amri minkum (pemerintah yang

mengatur secara adil).

Kedua,proses pengangkatan anak yang dilakukan sampaihihemgkan
nasab terhadap orang tua kandungnya. Kasus ygaditdalam keluarga bapak
Kodir yang menikahkan anak angkatnya tersebut sabgdentangan dengan
ketentuan Islam? terutama dalam hal perwalian. Apapun alasannyaygptua
angkat yang sebelumnya tidak ada ikatan muhrimn{ptaa angkat) tersebut
tidak berhak menjadi wali dalam pernikahan anakkatitya walaupun secara
adminsitratif kependudukan mereka mempunyaikti yang kuat, yaitu

keberadaan Kartu Keluarga maupun Akta Kelahiran.

Ketika terjadi kasus orang tua kandung anak angkaipun saudara-
saudara yang berhak menjadi wali sudah tidak adgpumasudah tidak diketahui
tempat tinggalnya, maka orang tua angkat tetaf ttdehak menjadi wali. Tetapi

yang menjadi wali adalah hakim.

adil di sisi Allah. Bila kamu tidak mengetahui bapaereka, maka panggillah mereka
saudara-saudaramu seagama”.

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah Jilid 11, hig18-223, memberikan
penafsiran terhadap surat al-Ahzab ayat 4 dansgliat dengan perintah bagi orang-orang
Islam untuk mengikuti tuntunan wahyu, dan tidak ratrhi saran orang-orang munafik
dan orang kafir dalam hal pengangkatan anak seaiagailarangan Allah SWT terhadap
pengangkatan anak yang dilakukan Rasulullah SAWatkap Zaid. Dalam ayat tersebut
juga dijelaskan bahwa Islam tidak melarang pengatagk anak (adopsi), atau menjadi
ayah atau ibu asuh, yang dilarangnya adalah mdajadanak-anak angkat tersebut
memiliki hak serta status hukum seperti anak kagdya.

™ Hasil wawan cara dengan bapak Kodir
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Demikian sekilas pandangan Islam terhadap t@kakpengangkatan
anak di Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabu@aen lIlir. Sehingga
terdapat kesimpulan Islam tidak dapat menerima tpkakengangkatan anak

tersebut.

B. Tata Cara Pengangkatan Anak di Desa Tebedak Kamatan Payaraman

Kabupaten Ogan llir

Masyarakat Desa Tebedak Kecamatan Payarankabuapaten
Ogan llir yang secara geografis berada landa kultur budaya
Penesak,mempunyai peran dan karakter yang sangal kengan ketentuan adat
istiadat setempat. Demikian juga tata cara yaligkukan warga tersebut
dalam melakukan praktek pengangkatan anak. nAkatapi selain itu,
mayoritas penduduknya yang beragama Islam juga megapuhi dalam

mendasarkan segala perbuatan pada ketentuan agamdiyakininya.

Praktek pengangkatan anak yang dilakukan warga Desaedak
dilakukan dengan Dua cara. Yaitu dengan menggungystem atau mengikuti

ketentuan hukum Islam serta mengikuti adagy@erlaku’

Dalam hal ini penulis akan menganalisis mekanistae tata cara

pengangkatan anak warga Desa Tebedak melalui Biggrsyaitu.

S Wawancara dengan Bapak Najamuddin (Selaku P3p mnggal, 27 September 2015,
jam 19.30
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1. Perspektif Hukum Perundang-undangan dalam Tata Cargpengangkatan
Anak
Tujuan pengangkatan anak adalah untuk memelihask aersebut,
sehingga kehidupan, pertumbuhan dan pendidikarebjt terjamin® Niat baik
yang terkandung di dalam tujuan awal pengangkatek #ersebut juga harus
dilandasi dan diiringi dengan proses dan tata garsg baik pula, dan juga

mempertimbangkan akibat hukum yang akan terjadidsdsya.

Sebuah peraturan dibuat dan diperuntukkan bagialithkl adalah juga
bertujuan untuk menjadikan sistem yang harmonisgyakan mengatur tata

kehidupan masyarakat tersebut.

Tata cara atau prosedur dalam melakukan pegkgtan anak secara
undang-undang dan peraturan pemerintah adalah mlemgacatatkan secara
administratif di pengadilafl. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari adanya
sengketa dari anak angkat tersebut dengamg twarkandungnya atau dengan

keluarga orang tua angkatnya.

Tata cara praktek pengangkatan anak yang dilakukabagian
masyarakat Desa Tebedak tidak sesuai dengan proseklum, baik Undang-
undang ataupun hukum IslafhHal tersebut berdasarkan pada 5 kasus di atas.
Akan tetapi walau begitu, dalam akta lahir dan #akKeluarga (KK)

mencantumkan mereka sebagai anak kanduhRigl tersebut jelas

’® Rusli PandikiHukum Pengangkatan Anglakarta: Sinar Grafika, 2011), h.106
" PP Pengangkatan anak: Pasal 1 butir 1
8 Hasil penelitian dilapangan
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melanggar ketentuan yang berlaku, yaitu mencantonokang tua kandungnya

dan menjelaskan status anak tersebut sebagai agk#ta

Adopsi merupakan salah satu perbuatan perdata mangpakan bagian
hukum kekeluargaan, dengan demikian ia melibatkarsgalan dari setiap
yang berkaitan dengan hubungan antar manusiainSeta pengangkatan
anak juga bertujuan bukan semata-mata untuk metepeleturunan bagi
orang tua angkat, melainkan lebih dimaksudkamtuk memberikan
kedudukan hukum kepada anak yang dipungut itu ledik dan lebih

menguntungkan daripada posisi sebelumnya.

Sebagian besar pengangkatan anak yang dilakukagavigsa Tebedak
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir dilakukangah saudara atau
tetangganya sendiri. Sehingga tata cara yang ditakbhanya dengan disaksikan
tetangga dekat tersebut merupakan tindakan yangngngdr ketentuan hukum,

yaitu mengukuhkannya di pengadil@n.

Pentingnya pengukuhan terhadap status anak aniggahgdadilan, selain
hal tersebut merupakan peraturan yang harus didari dipatuhi oleh seluruh
warga Indonesia, juga apabila nanti terjadi pertahsa antara anak angkat
dengan saudara orang tua angkatnya, maka perspali@oalan tersebut dapat
diselesaikan secara hukum. Proses hukum me&dtim administrasi

pengadilan akan meminimalisir terjadinya konflik.

" Hasil penelitian dilapangan
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Secara yuridis, tata cara yang dilakukan sebagiargavDesa Tebedak
dengan mengadakan hujatan yang mengundang pangdatdan sanak saudara
tidak melanggar hukum yang berlaku dan dapat idiker Akan tetapi
menurut undang-undang yang berlaku, proses pengtargknak yang dilakukan
juga harus dilaporkan dan dikukuhkan di depan pdifegja Hal tersebut
dilakukan demi menghindari adanya konflik yang bdegkan praktek

pengangkatan anak.

2. Perspektif Hukum Islam terhadap Tata Cara Pengangk&an Anak

Mengangkat anak merupakan sesuatu yang dapat khkataebagai
kebutuhan yang penting dan mendesak, terutama Kelgarga atau rumah
tangga yang belum atau tidak dikarunia anak. Nawheimikian banyak juga
terjadi adanya pengangkatan anak dilandasi bebengpan dan motivasi-
motivasi tertentu, baik yang menyangkut kepentingmang tua angkatnya

maupun kepentingan anak angkat tersebut.

Pentingnya pengangkatan anak, bagi keluarga yaognb@aupun tidak
dikarunia anak menjadikan dorongan untuk melakugerses pengangkatan

anak secara cepat dan instan.

Al-Qur'an secara moral memberikan dorongan bagitutslam untuk
ikut serta dalam mengangkat kehidupan dan kesegamekhususnya pada anak-
anak malang dan anak-anak yatim piatu. Hanya #djQuran secara tegas

melarang menisbatkan pengangkatan anak.
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Cukup jelas bahwa anggapan yang menyamakan halmak angkat
seperti anak kandungnya sendiri tidak bisa dibemarkSeperti halnya
pengangkatan anak di Desa Tebedak Kecamatan Payardabupaten Ogan
llir. Masyarakat menganggap dan menjadikan prag@igangkatan anak bukan
sesuatu yang istimewa, sehingga dalam prpsegjangkatan anak dilakukan
hanya dengan mengadakan hajatan dan mengundangssartara dan tetangga

dengan membaca doa dan mensosialisasikan keberulabaru mereks.

Secara hukum Islam, praktek pengangkatan anak gidakukan oleh
masyarakat Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupatan l(Dgtersebut dapat
menerima sebagai salah satu cara untuk mensokaliskeberadaan anak
angkat dalam keluarga besarnya. Karena dengammsistsialisasi terhadap
masyarakat sekitar tersebut, secara otomatsyamakat akan menjadi saksi

tentang keberadaan anak sebagai anak affgkat.

Akan tetapi disisi yang lain, hukum Islam juga memgrkan agar
masyarakat mengikuti aturan dan prosedur pemeristhku institusi yang
dipercaya untuk mengatur sistem yang ada pada daatah, selama hal tersebut

tidak bertentangan dengan ketentuan agama.

Dalam hukum Islam batasan hubungan antara analkatidgkgan orang

tua angkatnya adalah dalam segi kecintaan, pembeaaéah, pendidikan dan

8 Wwawancara dengan Bapak Najamuddin (Selaku P3Mp mnggal, 27 September 2015,
jam 19.30

8 |bid
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pelajaran dalam segala kebutuhan, bukan diperlakgk®agai anak nasabnya

(keturunannya sendiri) yaitu memberikan warisanrdanikahkannya.

Pengangkatan anak melalui perjanjian, terdakelemahan. Yaitu
adanya orang tua angkat yang mempunyai Otoritasuhpderhadap anak
angkatnya dan tutupnya hubungan antara orang tngadeanak kandungnya.
Proses pengangkatan anak tersebut akanngakibatkan putusnya
hubungan nasab antara anak angkat dengan orarigndangnya. Selain itu,
persoalan perwalian nikah yang dilakukan orangahgkat terhadap anak angkat

akan berakibat pada batalnya akad nikah.

Sebagai contoh yang dilakukan Bapak Kodir, yang ikaékan anak
angkatnya hanya dengan alasan Bapak kandung mdmnioézin kepada bapak

Kodir, padahal saudara-saudaranya masifada.

Berdasarkan proses urutan perwalian adalah Bapakudian kakek,
kemudian saudara laki-laki. Kalau semua sudah tidak ada berarti tanggung
jawab perwalian pindah ke tangan wali Hakim, buklakdkan oleh Bapak
angkatnya. Proses tersebut berakibat pada batprygkahan yang hanya akan
ditanggung oleh anak angkat tersebut dan bukan agietgnggungan Bapak

kandungnya.

8 Wawancara dengan Bapak Kodir, pada tanggal, geSwer 2015, jam 15.30

8 Slamet Abidin dan Aminuddirkigh Munakahat(Bandung: Pustaka Setia, 1999), cet, II,
h. 91
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C. Akibat Hukum Pengangkatan Anak Di Desa Tebedak kcamatan

Payaraman Kabupaten Ogan llir

Sudah diketahui bersama bahwa akibat hukum yarmgen@ng dari
pengangkatan anak adalah soal-soal yang termadwlasaan orang tua, hak

waris, hak perwalian dan hakmentasi(pemeliharaan).

1. Akibat Hukum menurut Undang-Undang terhadap Peigangkatan Anak

Proses pengangkatan anak yang dilakukan masyafxsd Tebedak
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir secaradageai diterima oleh
kalayak masyarakat. Akan tetapi dalam upgang- undangan akan tetap
menjadi polemik yang berakibat pada penyimpafganyimpangan terhadap

undang-undang yang berlaku.

Secara hukum undang-undang, sebenarnya pengangkatdn harus
berdasar atas kepentingan, kesejahteraan dardksaeranak, supaya hak- hak
anak terlindungi, seperti hal nya pengangkatanak yang dilakukan
masyarakat Desa Tebedak sesuai penelitian pekebanyakan bertujuan untuk
melanjutkan keturunan orang tua angkat, sehinggakibat pada pengalihan

semua hak-hak anak dari orang tua kandung kepadg twa angkat.

Akibat hukum dari praktek adopsi adalah tidak mersutubungan nasab
anak kepada orang tua kandungnya. Sedangkan pradgmejangkatan anak yang
dilakukan oleh pasangan bapak Kodir dan ibu Amimanurut hukum positif
boleh saja, akan tetapi menurut penulis hal tetsembelanggar hukum

pernikahan. Melihat hal tersebut, pernikahan yaditakukan oleh Azizah
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selaku anak angkat bapak Kodir dan Ibu Nurma hdruglang sebagimana
yang ditetapkan dalam KHI (Kompilasi Hukum Islamaspl 21 yang berisi,
bahwa wali nasab terdiri dari empat kelompok dalamtan kedudukan,
kelompok yang satu didahulukan dari kelompok yasig besuai dengan erat

tidaknya susunan kekerabatan dengan calon menvpethitia®*

Ketentuan dalam KHI tersebut sangat jelas untuk jameab kasus
yang pernikahan yang oleh Azizah dan orang tuaangh, yaitu bapak Kodir
dan Ibu Nurma. Yaitu yang berhak menikahkan adalatlara terdekat. Dan
apabila wali nasab tidak ada atau tidak mungkiraditkan maka yang berhak
menjadi wali adalah Wali Hakim, hal tersebutpurelsdt ada putusan Pengadilan

Agama tentang Wali tersebtit.

Dalam hal ini, praktek pengangkatan anak yangdegdaDesa Tebedak
dalam pandangan undang-undang yang berlaku terdegierapa akibat atau

dampak sosial yang ditimbulkan.

Pertama,terjadinya pelanggaran terhadap undang-undang karigku
mengenai proses pengangkatan anak, maupun prosegaspean yang
meningkat menjadi pengakuan terhadap anak angkgadie@nak kandung yaitu,
tidak adanya lembaga yang sah yang menjadi saksi plaktek pengangkatan
anak. Hal tersebut dapat dilihat dengan janMasus pengangkatan anak

yang terjadi sebanyak 100 % telah melakukan pekmagg secara undang-

8 Abdurahmankompilasi Hukum Islam]akarta: Akademika Presisindo, 1995, him.118
® Ibid, him. 19
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undang, karena dari jumlah 5 kasus pengangkatak, aemmuanya melakukan

pelanggaran.

Kedua,praktek adopsi berakibat pada lahirnya rahasiaaiataak angkat
dengan orang tua angkatnya. Hal tersebut dilakok&tmorang tua angkat karena
khawatir anak tersebut akan kembali kepada oraagkandungnya. Proses
rahasia tersebut akan berlangsung lama dan merkenblkkebohongan akan latar

belakang anak angkat.

Ketiga, praktek pengangkatan anak juga berakibat tidak gzawamak
untuk mengakui orang tua kandungnya sebagai oraag Karena dia akan
merasa malu dengan keadaan ekonomi orang tua kgmghurHal tersebut akibat
kehidupannya selama ini yang hidup serba kecukugangan orang tua

angkatnya.

Demikian akibat hukum yang disebabkan praktek pegkmtan anak
yang tidak proporsional secara hubungan antara angkat, orang tua angkat

dan orang tua kandungnya.

2. Akibat Hukum Islam terhadap Pengangkatan Anak

Syari'at Islam menuntut supaya masyarakat pedthiatiap anak- anak
yang terlantar di atas landasan kenyataan, danadenggelaksanakan tugas
kemanusiaan, persaudaraan seagama. Akan tetapn Isladengan tegas
melarang dan bahkan mengharamkan prosas gdraktek pengangkatn

anak yang menghilangkan nasab terhadap orang t@ukgnya. Karena hal
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tersebut mempunyai dampak dan akibat hukum yang alenimpa pelakunya

sendiri.

Akibat yang ditimbulkan dari praktek tersebut sebamna juga yang
dipraktekkan oleh sebagian masyarakat desa TebkKdakmatan Payaraman
Kabupaten Ogan llir mempunyai indikasi terhadampgdaran pada syari'at

Islam. Akibat-akibat hukum dari praktek terseddalah sebagai berikut:

Pertama,mengambil anak angkat adalah sebuah kebohongaaddphn
Allah, dan di hadapan masyarakat manuslan hanya merupakan kata-
kata yang diucapkan berulang kali, tetapi tidak ghim akan menimbulkan

kasih sayang yang sesungguhnya, hal tersebut stsagan firman Allah SWT.:
{4} ) 5363 525 o Jsiy A5 oS08 oS1S

Artinya: “ yang demikian itu hanyalah perkataanmundlutmu saja. dan
Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjulidan (yang benar)”
(QS: Al-Ahzab :04%°

Jadi, dalam hukum Islam mengambil anak angkat Hahyaengucapkan
kata-kata yang tidak menunjukkan kebenaran, daryashamencampuradukkan
keturunan, yang kelak menyebabkan hilangnya kebandan runtuhnya ikatan-
ikatan keluarga yang asli, dan di atasnya ditegakkendamen hubungan
kekeluargaan yang palsu, yang hanya di buat-byat san mungkin akan
mengakibatkan terkena kutukan Allah Swt. seperttedangkan dalam hadits

Rasulullah Saw.

8 Depag RIAl-Kalimah tafsir perkataSurakarta: Pustaka Al-Hanan,2012, him. 418
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Artinya: “Barang siapa yang mendakwakan dirinya agai anak dari
seseorang yang bukan ayahnya, maka kepadanya dikampaknat Allah dan
para malaikat dan manusia seluruhnya. Dan kedada hari kiamat, Allah
tidak akan menerima amalan- amalannya, baik yangibwanaupun yang
sunnat®’

Kedua,sering terjadi pengambilan anak angkat yang hamymgai
dalih untuk dijadikan sebagai cara menipu damenyusahkan kaum
keluarga. Termasuk yang terjadi pada keluarga B#&glaruddin dan Ibu
yang mengangkat anak dan akhirnya menjatuhkanahanvarisan
kepadanya, hal tersebut menyebabkan tidak mekae bagian-bagian
kepada saudara-saudaranya Bapak Ahyaruddin dan Masirah dan ahli
waris yang lain yang mempunyai hak dalam harta kaus&u menurut

ketentuan Allah SWT.

Hal seperti inilah yang menyebabkan perbuatan lhatsdilarang karena
dapat menjadi biang keladi untuk merusakkan hubung&keluargaan,
menimbulkan perasaan benci dan dendam dikalangggotaranggota keluarga,
dan menyebabkan anggota-anggota keluarga yang aselgan berhak
mendapatkan harta warisan menjadi tidak berhak,hd&nya diberikan kepada

anak angkat yang keturunannya palsu dan di budt-bua

Demikianlah akibat hukum yang ditimbulkan oleh peikpengangkatan

anak yang tidak dilakukan secara procedural sedaagan ketentuan yang

8 Ahmad SunartoTerjemah Shahih Bukhardilid 8, Asy-Syifa, Semarang, 1993,
him. 612
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berlaku yang bertumpu pada tujuan utama yaitu &btmjaan anak terutama

dalam hal pengasuhan dan pendidikannya.

Oleh karena itu, suatu hal yang wajar bahwa syai&am yang
ditegaskan di atas kebenaran dan kejujuran, danbmemmasyarakat di atas
landasan hukum-hukum yang teliti. Dengan demikecas tegas syari'at Islam
tidak mengesahkan praktek maupun peraturan pengtargkanak yang

memutuskan hubungan nasab dengan orang tua kagdueargebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilaksanakan, tentang prakiekgangkatan anak di

Desa Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogdapét disimpulkan

sebagai berikut:

1. Praktek pengangkatan anak di Desa Tebedak KecankRdgaraman
Kabupaten Ogan llir berlatar belakang pada permikgtasangan suami
istri yang sudah berlangsung bertahun-tahun. Ddédabungan keluarga
salah satu pihak istri ternyata mandul atau tid@a bmemberikan
keturunan, mengangkat anak untuk menolong anak gasgg tuanya
tidak mampu untuk mendidik dan mensejahterahkani8glain itu
terdapat juga praktek pengangkatan anak yang aebatakang karena
motif menolong untuk merawat anak orang lain yamgkt mampu
memberikan perawatan, pengasuhan dan pendidikaadizgy anaknya.

2. Tata Cara pelaksanaan praktek pengangkatan angktggadi di Desa
Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan lliunumternasil
penelitian penulis sebagian besar hanya dilaksanakiengan
menggunakan hukum adat setempat yaitu dengan mekayadhajatan
dan mengundang tetangga kanan kiri dan juga hatiyadid oleh
perangkat desa sebagai bahan catatan kependudukaesa Tebedak

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir.

78
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3. Akibat Hukum yang ditimbulkan praktek pengangkaaaak di Desa
Tebedak Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llaradabagai
berikut:

1. Pelanggaran terhadap hukum perundang-undangan pyasai
171 huruf h, karena dalam praktek pengangkatan anak
mempunyai tujuan memelihara anak agar kehidupan,
pertumbuhan dan pendidikannya lebih terjamin
perkembangannya. Sehingga tidak menimbulkan akibktim
berupa perubahan dan peralihan keahliwarisan agawapan
antara anak angkat dengan orang tua angkat.

2. Melanggar hukum Islam, karena dalam praktek pergeag
anak tersebut meningkat menjadi penghilangan nesabdap
orang tua kandungnya dengan melakukan perwalidradap
pernikahan anak angkat perempuan. Hal tersebut depakibat
pada batalnya pernikahan anak angkat.

B. Saran-saran
Setelah penulis selesai membahas permasalahahutetsatang praktek
pengangkatan anak di Desa Tebedak Kecamatan Payatcabupaten Ogan
llir maka ada beberapa yang ingin penulis sampaikahalui skripsi ini,
yaitu:
1. Hendaknya pemerintah melakukan sosialisasi melpkrangkat desa
mengenai ketetapan dan mekanisme pengangkatan aRaiena

kebanyakan pelanggaran terhadap praktek pengangkaiak di Desa
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Tebedak kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llguiéer dari
ketidaktahuan masyarakat terhadap prosedur pengemgkanak dan
pengesahan anak angkat.

2. Pemerintah Desa melalui perangkat desa dalam maakudata
kependudukan harus sesuai dengan keadaan anakhapak angkat atau
anak kandung. Sehingga hal tersebut akan memudatiddam proses
perwalian maupun pembagian waris dari ayah angiatny

3. Masyarakat yang melakukan praktek pengangkatan din2ksa Tebedak
Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan llir, hendakuigiak
menyamakan atau mensejajajarkan anak angkat desmggn kandung
dalam segalah hal. Karena hal tersebut dapat meatézu menimbulkan
konflik dengan keluarga yang lain yang masih adauhgan darah. Selain
itu perbuatan tersebut juga melanggar baik ketentu&kum perundangan-
undangan maupun hukum Islam.

4. Hendaknya warga atau masyarakat yang melakukamegrpkngangkatan
anak agar melihat dan mengikuti baik ketentuan mpEngan-undangan
yang berlaku mengenai prosedur praktek pengangkaak, maupun
ketentuan hukum Islam yang mengatur hubungan argaek angkat
dengan orang tua angkatnya maupun hak dan kewajitzang tua angkat
terhadap anak angkatnya.

C. Penutup
Puji syukur alhamdulillah, dengan rahmat dan hidaysdlah SWT,

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baéiskipun masih sangat
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sederhana. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwan dpénulisan dan
pembahasan skripsi ini masih banyak kekurangark dari segi bahasa,
sistematika maupun analisisnya. Hal tersebut semata bukan kesengajaan
penulis, namun karena keterbatasan kemampuan yamgigp miliki. Karena
penulis memohon kritik dan saran untuk perbaikipskrini.

Akhirnya penulis memanjatkan do’a kepada Allah sgaakripsi ini
bermanfaat bagi siapa saja yang berkesempatan manyza serta dapat
memberikan sumbangan yang positif bagi khasanah gengetahuan. Amin

ya rabbal ‘alamin.
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Status : Belum Menikah
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SDN Tebedak 11999 - 2005
MTs Nurul Huda : 2005 - 2008
MA PP Nurul Islam : 2008 - 2011

Nama Orang Tua

Ayah . Arkadi
Pekerjaan . Petani
Ibu : Ida Royani

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga



